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Cahyani Elvira (2021) :  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Learning Cycle 7E Terhadap Keterampilan 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran IPA di SMPN 1 
Kampar Kiri Tengah masih bersifat teacher centered sehingga belum memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif selama proses 
pembelajaran untuk lebih mengembangkan pengetahuannya hal ini dapat 
menyebabkan kurang terlatihnya keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model learning cycle 
7E terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Bentuk penelitian ini 
adalah Quasy Eksperiment. Desain penelitiannya adalah ―Nonequivalent Control 
Group” yaitu melibatkan satu kelas eksperiment dan satu kelas kontrol. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMPN 1 Kampar Kiri Tengah 
dengan pemilihan sampel adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperiment yang 
mendapatkan penerapan model pembelajaran learning cycle 7E kemudian kelas 
VII B sebagai kelas kontol yang mendapatkan penerapan model pembelajaran 
konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan test tertulis pretest dan 
posttest, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji independent 
sample t-test dengan menggunakan software SPSS versi 23.0. Hasil pengolahan 
data akhir diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf sig. α 
sebesar 0.05 (0.000 < 0.05). Rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis yang 
diperoleh kelas eksperiment adalah 71.9922 sedangkan rata-rata yang diperoleh 
kelas kontrol adalah 43.0417, hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMPN 1 Kampar Kiri 
Tengah pada materi energi dalam sistem kehidupan. 
 
Kata Kunci :  Learning Cycle 7E, Keterampilan Berpikir Kritis, Energi 
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ABSTRACT 
Cahyani Elvira (2021): The Effect of Implementing Learning Cycle 7E 
Learning Model toward Student Critical Thinking 
Skills at State Junior High School 1 Kampar Kiri 
Tengah 
The learning process of Natural Science at State Junior High School 1 Kampar 
Kiri Tengah that was teacher centered constituted a background of this research.  
Students’ opportunity to actively participate was not yet offered in the learning 
process to develop their knowledge and it could affect their critical thinking skills 
not trained.  This research aimed at knowing the effect of implementing Learning 
Cycle 7E learning model toward student critical thinking skills.  This research was 
a quasi-experiment.  Nonequivalent control group was the research design, it 
involved an experimental group and a control group.  All of the seventh-grade 
students at State Junior High School 1 Kampar Kiri Tengah were the population 
of this research, and Purposive sampling was used in this research.  There were 2 
sample classes—the seventh-grade students of class C as the experimental group 
taught by using Learning Cycle 7E learning model and the students of class B as 
the control group taught by using conventional learning model.  Collecting data 
was done by using written pretest and posttest, and the data were analyzed by 
using Independent sample t-test with SPSS 23.0.  The results of processing final 
data showed that the score of Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than Sig. α 0.05 
(0.000<0.05).  The mean score of critical thinking skills obtained by the 
experimental group was 71.9922, and the mean score obtained by the control 
group was 43.0417.  It could be concluded that Ha was accepted and H0 was 
rejected.  It meant that there was an effect of implementing Learning Cycle 7E 
learning model toward student critical thinking skills at State Junior High School 
1 Kampar Kiri Tengah. 
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 ملخص
على مهارة التفكري النقدي  ه 7التعلم  دورة (: أتثري تطبيق منوذج0202) جهياين إلفريا،
 كمفر كريي تعاه  2لتالميذ املدرسة املتوسطة احلكومية 
كمفر    1الطبيعية يف املدرسة املتوسطة احلكومية عملية تعلم العلوم خلفيتو ىذا البحث 
للمشاركة بنشاط للتالميذ حبيث ال توفر فرصا املدرس اليت ال تزال تتمحور حول كريي تعاه 
ىذا ميكن أن يؤدي إىل نقص التدريب يف مهارة أثناء عملية التعلم لزايدة تطوير معرفتهم، و 
 7Eأتثري تطبيق منوذج دورة التعلم معرفة ىو بحث ال ا. الغرض من ىذيهمالتفكري النقدي لد
 وتصميمو . شبو جترييبىو  وعلى مهارة التفكري النقدي لدى التالميذ. ىذا البحث شكل
الفصل مجيع اجملتمع ضابط. الفصل الو تجرييب الفصل التضمن و " معادلة"جمموعة ضابطة غري 
تكون العينة من تادفة. اهلالعينة أخذ مع  كمفر كريي تعاه  1من املدرسة املتوسطة احلكومية  7
، ه 7تطبيق منوذج التعلم الذي قيم فيو التجرييب كالفصل السابع ج  الفصل مها و فصلني 
لتقليدي. مت مجع تطبيق منوذج التعلم االذي قيم فيو الضابط كالفصل السابع ب  والفصل 
 ةطريقب ةصول، ومت حتليل البياانت احملالقبلي والبعديكتايب الختبار من خالل اال البياانت
إلصدار احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية للعينة املستقلة ابستخدام برانمج  tاختبار 
أصغر  0،000الذيل( -2على قيمة سيج. ) ت. نتائج معاجلة البياانت النهائية حصل23،0
 اليت النقدي التفكري مهارة قيمة(. بلغ متوسط 0،05> 0،000) 0،05ىي  αسيج من 
الضابط الفصل حصل عليها  اليت القيمة ومتوسط ،71،2222 الفصل التجرييب عليها حصل
أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية املبدئية مردودة، مما يعين ستنتاج اال، وميكن 43،0417
كمفر    1لتالميذ املدرسة املتوسطة احلكومية على مهارة التفكري النقدي  7Eأتثري أن ىناك 
 ة.ااحلينظام حول الطاقة يف  كريي تعاه
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan Permendikbud nomor 81A tahun 2013 mengenai imple-
mentasi kurikulum, sistem pendidikan Indonesia saat ini dihadapkan pada 
tuntutan memberdayakan potensi peserta didik agar berkembang menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas. Menghadapi era informasi seperti 
sekarang ini, sistem pendidikan di Indonesia diharapkan mampu membekali 
peserta didik dengan keterampilan-keterampilan belajar dan kecakapan 
hidup (life skill) salah satu keterampilan tersebut adalah keterampilan 
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri 
peserta didik karena melalui keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 
lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang terjadi 
sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu 
mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda.1  
Norris dan Ennis menyatakan berpikir kritis merupakan berpikir 
masuk akal dan reflektif yang difokuskan pada pergambilan keputusan 
tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Masuk akal berarti berpikir 
didasarkan atas fakta-fakta untuk menghasilkan keputusan yang terbaik, 
reflektif artinya mencari dengan sadar dan tegas kemungkinan solusi yang 
terbaik, dengan demikian berpikir kritis menurut Norris dan Ennis adalah 
berpikir yang terarah pada tujuan yaitu mengevaluasi tindakan atau 
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keyakinan yang terbaik.2  Kemampuan berpikir kritis juga merupakan suatu 
proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis 
asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.3 
Salah satu cara dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik adalah melalui praktik proses pembelajaran IPA, dimana pada 
praktiknya perlu menanamkan kesadaran pada peserta didik bahwa IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang rahasia alam secara 
sistematis dan pembelajaran IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan proses penemuan.4 Pendidikan di Indonesia tersendiri masih 
rendah jika dibandingkan dengan Negara-negara lainnya, hal ini dikare-
nakan masih minimnya kompetensi peserta didik dalam hal berpikir kritis 
dan memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar, hal ini dapat 
dilihat dari posisi Indonesia yang masih tergolong rendah di antara negara-
negara lainnya pada hasil penelitian Programme International for Student 
Assesment (PISA) tahun 2019.5 
Hasil penelitian  PISA pada tahun 2018 menyimpulkan bahwa peserta 
didik di Indonesia masih memiliki kemampuan yang rendah dalam hal 
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 Lilis Lismayana, Berpikir Kritis & PBL (Problame Based Learning) (Surabaya: Media 
Sahabat Cendekia, 2019), 10. 
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 Siti Rahmatillah, Hobri, and Ervin Oktavianingtyas, ―Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Dalam Menyelesikan Soal Barisan Dan Deret Aritmatika Di SMAN 5 Jember,‖ Jurnal 
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 Muji Listyawati, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Di SMP,‖ 
Journal of Innovative Science Education 1, no. 1 (2012): 62. 
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 Rizki Dwi Siswanto and Rega Pustpita Ratiningsih, ―Korelasi Kemampuan Berpikir Kritis 
Dan Kreatif Matematis Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Materi Bangun 




menyelesaikan masalah, hal ini dapat dilihat berdasarkan PISA 2018 telah 
dirilis pada hari Selasa, 3 Desember 2019 yang menempatkan Indonesia di 
urutan ke-74 dari 79 negara, dalam kategori sains negara Indonesia 
memperoleh skor rata-rata OECD peserta didik Indonesia mencapai 389 hal 
ini jauh dibawah skor rata-rata OECD yakni 489, dari skor peringkat 
Indonesia Tahun 2018 turun dibandingkan dengan Hasil PISA tahun 2015.
6
 
Menurut Erlynda dalam proses pembelajaran guru masih kurang maksimal 
dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam 
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, masih banyak guru yang 
menggunakan pembelajaran langsung sehingga peluang peserta didik dalam 
keterampilan berpikir kritis peserta didik kurang terlatih.
7
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di SMPN 
1 Kampar Kiri Tengah dengan guru IPA kelas VII, proses pembelajaran IPA 
belum mengarah pada pelatihan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
karena proses pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat menjelaskan 
materi pembelajaran (teacher centered), kemudian peserta didik hanya 
mendengarkan serta mencatat materi yang disampaikan, hal ini seperti sudah 
menjadi kebiasaan belajar peserta didik dalam menerima semua materi 
tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran, kegiatan diskusi kurang optimal dil-
aksanakan didalam kelas sehingga peserta didik kurang terlatih untuk 
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mengemukakan pendapat atau argumentasi di kelas dalam memecahkan 
permasalahan yang diberikan serta menemukan solusi suatu persoalan.  
Keterampilan berpikir kritis peserta didik perlu dilatih dalam proses 
pembelajaran, dengan hal ini keahlian guru sangat diperlukan agar mampu 
melatih keterampilan peserta didik contohnya adalah keahlian guru dalam 
memilih model serta media pembelajaran yang tepat sebagai salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan keterampilan  berpikir kritis peserta 
didik.8 Peran guru di kelas adalah sebagai fasilisator, motivator dan 
dinamisator pembelajaran apalagi dalam pembelajaran IPA, dalam hal ini 
guru harus mampu mengubah pandangan belajar dari teacher centered 
menjadi student centered. Peserta didik diharapkan untuk terlibat secara 
aktif (Student centered) sehingga peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan minat dan bakatnya, peserta didik dapat menghimpun in-
formasi dari segala sumber untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dalam hal mencari, memahami, dan menerapkan pengetahuannya.9 
Banyaknya keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran 
akan memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih mengembangkan 
pengetahuannya melalui proses asimilasi dan akomodasi. Proses tersebut 
memerlukan keaktifan peserta didik secara individual dalam berhadapan 
dengan persoalan, bahan, atau lingkungan baru. Oleh sebab itu pendidik 
memerlukan suatu model pembelajaran yang sesuai agar lebih 
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 Niki Dian Permana, ―Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan 
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menerlibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran agar mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian-
penelitian pendidikan sains mengungkapkan bahwa belajar sains merupakan 
suatu proses konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif peserta didik, 
sejalan dengan hal itu, Jean piaget menyatakan bahwa pengetahuan itu 
dibentuk sendiri oleh orang yang menggeluti suatu objek sehingga tidak 
dapat dipindahkan dari seorang guru ke peserta didik bila peserta didik itu 
sendiri tidak mau membentuknya secara aktif.10 
Mengembangkan keterampilan berpikir ktitis pada peserta didik juga 
diperlukan usaha yang maksimal melalui pembelajaran IPA yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar untuk 
menemukan suatu fenomena baru bukan sekedar belajar menerima 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kesempatan belajar menemukan 
dapat dikembangkan antara lain dalam bentuk pembelajaran berbasis 
konstruktivisme yang memiliki karakteristik meliputi berpusat pada peserta 
didik (student centered) yaitu dengan adanya masalah, proses menemukan, 
interaksi sosial, dan pengetahuan atau pemahaman baru.
11
 
Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan teori 
konstruktivisme adalah model pembelajaran learning cycle 7E dimana 
model learning cycle (siklus belajar) adalah rangkaian tahap-tahap kegiatan  
yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai 
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 Pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: PT. SCOPINDO MEDIA 
PUSTAKA, 2019), 44. 
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kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan cara 
berperanan aktif dalam pembelajaran.
12
 Menurut Eisenkraft, tujuh tahap 
kegiatan dalam model pembelajaran learning cycle 7E antara lain elicit 
(pengetahuan awal), engage (motivasi), explore (melakukan pengamatan 
atau percobaan), explain (mengkomunikasikan), elaborate (menerapkan 
konsep), evaluate (evaluasi), dan extend (mengaplikasikan konsep).
13
 
Beberapa penelitian telah dilakukan terkait penerapan model learning 
cycle 7E dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Erlynda praninda menyatakan bahwa ada pengaruh 
signifikan model pembelajaran  learning cycle 7E terhadap keterampilan 
berpikir kritis peserta didik SMP.14 Hal ini sejalan dengan pendapat 
Indrawati, dkk  yang mengemukakan bahwa fase pada learning cycle 7E 
memberikan kesempatan kepada peserta didik secara aktif untuk 
mengemukakan ide, pendapat, berdiskusi, dan bekerja sama dengan teman 
sehingga hal tersebut merupakan suatu strategi yang baik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.15 Pendapat lainnya 
Rahmayani Alfiana, dkk menjelaskan bahwa model pembelajaran learning 
cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, seluruh tahap 
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kegiatan dalam learning cycle 7E melibatkan peserta didik secara aktif, 
peserta didik tidak dipaksa untuk berpikir kompleks tetapi diarahkan untuk 
berpikir dari tahap mudah ke tahap yang lebih kompleks sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikirnya.16 Berdasarkan latar belakang ini, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang ―Pengaruh Penggunaan 
Model Learning Cycle 7E Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Peningkatan 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Energi Dalam 
Sistem Kehidupan‖.  
Materi energi dalam sistem kehidupan adalah salah satu materi pokok 
kelas VII pada semester ganjil dengan kompetensi dasar yakni 3.5 
Menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk 
energi dalam kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis. Dan 4.5 
menyajikan hasil percobaan tentang perubahan bentuk energi, termasuk 
fotosintesis. Model pembelajaran learning cycle 7E Materi energi dalam sis-
tem kehidupan dapat disampaikan karena menuntut peserta didik untuk 
mengatasi permasalahan tentang energi dan transformasi energi yang sangat 
berperan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dikritis peserta didik 
sehingga dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. Meteri 
pembelajaran yang disampaikan diharapakan dapat menjadi lebih bermakna 
serta menyenangkan sehingga keterampilan berpikir kritis pada peserta didik 
dapat meningkat dengan membandingkan konsep yang sudah diperoleh 
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dengan konsep baru yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik. 
B. Definisi Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberapa variabel yang 
digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel-variabel 
tersebut. 
1. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E  
Learning cycle 7E merupakan suatu model pembelajaran yang 
bertujuan untuk menekankan pentingnya memunculkan pemahaman 
awal peserta didik dan memperluas atau transfer konsep. Model 
pembelajaran learning cycle 7E terdiri dari beberapa tahapan antara lain 
elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend.  
2. Keterampilan Berpikir Kritis  
Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir rasional dan reflektif 
dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus 
dipercayai atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritis mengacu pada 
pada lima aspek sebagai indikator dalam berpikir kritis, yaitu (1) 
memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, 
(3) menyimpulkan, 4) memberi penjelasan lanjut, dan (5) mengatur 
strategi dan taktik. 
Aspek keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini dibatasi 
dengan menggunakan satu subindikator dimasing-masing indikator ket-




(sub indikator bertanya dan menjawab pertanyaan),  indikator mem-
bangun keterampilan dasar (sub indikator mengobservasi dan memper-
timbangkan hasil observasi), indikator menyimpulkan (menginduksi 
dan mempertimbangkan hasil induksi), indikator memberikan penjela-
san lebih lanjut (mengidentifikasikan asumsi), indikator stretegi dan 
taktik (sub indikator menentukan suatu tindakan). 
3. Materi Energi Dalam Sistem Kehidupan 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha (kerja) atau 
melakukan suatu perubahan. Hukum kekekalan energi menyatakan 
bahwa energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, en-
ergi dapat  diubah dari satu bentuk kebentuk lainnya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah ―Apakah penerapan model 
pembelajaran learning cycle 7E berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 
kritis peserta didik di SMPN 1 Kampar Kiri Tengah?‖  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterampilan 





E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua pihak khususnya 
untuk dunia pendidikan di Indonesia secara umum. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 
a. Bagi Peserta didik  
Penerapan model learning cycle 7E dalam proses pembelajaran 
diharapkan dapat melatih keterampilan berpikir kritis pada peserta 
didik. 
b. Bagi Pendidik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik 
dalam penggunaan model learning cycle 7E dalam upaya melatih 
keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
c. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan refleksi kepala sekolah mengenai penerapan model 
learning cycle 7E sebagai upaya meningkatkan tujuan pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
Memperluas wawasan peneliti dalam penggunaan model pembelajaran 
learning cycle 7E untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dalam pembelajaran IPA sebagai bekal menjadi seorang pendidik 





A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pembelajaran IPA 
Hakikat IPA menurut Puskur meliputi empat unsur utama yaitu 
sikap, proses, produk, dan aplikasi. Pembelajaran IPA menekankan 
pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
peserta didik mampu memahami alam sekitar melalui proses mencari 
tahu dan berbuat.17 Hal ini dapat diartikan bahwa pembelajaran IPA 
harus lebih menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik yakni peserta didik harus benar-benar dilibatkan secara langsung 
dalam pembelajaran. IPA bukan berisi informasi yang harus 
dihafalkan peserta didik, tetapi informasi yang diperoleh melalui 
pengalaman langsung agar peserta didik memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam sehingga hakikat IPA sebagai sikap, proses, dan 
aplikasi dapat dicapai dalam pembelajaran. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) pada kurikulum tahun 2013 terdapat 
beberapa perubahan diantara adalah konsep pembelajarannya 
dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science atau ―IPA 
Terpadu‖ bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Konsep 
keterpaduan ini ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (KI) dan 
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Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran IPA yakni di dalam satu KD 
sudah memadukan konsep-konsep IPA dari bidang ilmu biologi, 
fisika, dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa (IPBA).18 
Integrasi ini digunakan dengan harapan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, meningkatkan minat peserta didik, melatih 
keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran IPA menjadi lebih 
bermakna. Menurut Robin Fogarty terdapat 10 tipe pembelajaran 
terpadu yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA yaitu model 
terpisah (fragmented), keterkaitan/keterhubungan (connected), 
berbentuk sarang (nested), dalam satu rangkaian (sequenced), terbagi 
(shared), bentuk jaring laba- laba (webbed), dalam satu alur 
(threaded), terpadu (integrated), tenggelam (immersed), membentuk 
jejaring (networked).19 
Pembelajaran IPA ini perlu dilakukan secara terpadu karena 
dengan demikian peserta didik dapat menemukan sendiri berbagai 
konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik) sehingga 
bermakna. Peserta didik tidak hanya menghafal konsep-konsep serta 
materi yang diajarkan tapi juga secara aktif menemukan sendiri 
konsep-konsep yang dipelajari melalui eksperimen yang berdasarkan 
metode ilmiah. 
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Penelitian ini menggunakan tipe keterpaduan threaded yaitu tipe 
pola integrasi IPA berfokus pada metakurikulum yang mengurutkan 
atau menyambungkan hal-hal yang inti dari semua materi pelajaran. 
Keterampilan berpikir atau keterampilan proses digalurkan ke dalam 
materi pelajaran bidang-bidang disiplin dalam IPA.20 Pokok bahasan 
yang dialurkan yaitu pembelajaran Fisika yang membahas materi 
energi yang dilanjutkan dengan pembelajaran biologi yang membahas 





Gambar 2.1 Pembelajaran IPA Terpadu Tipe Threaded 
2. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E  
Teori konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan 
merupakan konstruksi dari pengetahuan awal yang telah ada. 
Pengetahuan hasil dari konstruksi kognitif melalui kegiatan peserta 
didik dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang 
diperlukan untuk membentuk pengetahuan, dalam hal ini dibentuk 
oleh struktur konsepsi sewaktu peserta didik berinteraksi dengan 
lingkungan.21 Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, 
yang memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana 
anak secara aktif membangun pengetahuan.  
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Menurut Anthony Robbins dalam Trianto belajar adalah proses 
menciptakan hubungan antara pengetahuan yang sudah dipahami dan 
pengetahuan yang baru. Jadi dalam makna belajar disini, bukan 
berangkat dari sesuatu yang benar-benar belum diketahui tetapi 
merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yaitu pengetahuan yang 
sudah ada dengan pengetahuan baru.22 Senada dengan hal di atas 
Jerome Bruner juga mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
aktif dimana peserta didik membangun (mengkonstruk) pengetahuan 
baru berdasarkan pada pengalaman dan pengetahuan yang sudah 
dimilikinya. Penelitian-penelitian pendidikan sains mengungkapkan 
bahwa belajar sains merupakan proses konstruktif yang menghendaki 
partisipasi aktif peserta didik. 
Proses pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang 
dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan 
secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Oleh karena itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses komunikasi melalui interaksi antara guru dengan peserta 
didik dan antar peserta didik secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.23 
Guru sangat diperlukan dalam hal membantu peserta didik 
belajar dan mengajarkan peserta didik untuk mengkonstrukkan 
pengetahuannya. Menurut Subiyanto mengajar pada hakikatnya tidak 
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lebih dari sekedar membantu peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap serta ide dan apresiasi yang 
menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan peserta 
didik.24 Mengajar adalah interaksi dengan peseta didik dalam 
membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, 
bersikap kritis dan mengadakan justifikasi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa mengajar bukanlah suatu dalam hal memindahkan 
pengetahuan dari guru ke peserta didik tetapi suatu kegiatan yang 
memungkinkan peserta didik membangun sendiri pengetahuannya dan 
guru menjadi pembimbing dari peserta didik dalam poses belajar. 
Sehingga peran guru hanya sebagai mediator dan fasilitator saja dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut Suparno fungsi guru sebagai mediator dan fasilitator 
pada konstruktivisme adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta 
didik bertanggung jawab dalam membuat rancangan, proses, dan 
penelitian.  
2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang 
merangsang keingintahuan peserta didik dan membantu mereka 
untuk mengekpresikan gagasan-gagasannya dan 
mengomunikasikan ide ilmiah mereka. 
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3. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran 
peserta didik dalam belajar berjalan dengan baik atau tidak. Guru 
membantu mengevaluasi hipotesis dan kesimpulan peserta didik. 
Konsep pembelajaran konstruktivisme merupakan pembelajaran 
yang didasarkan pada pemahaman bahwa proses belajar yang 
dilakukan peserta didik merupakan proses konstruksi pengetahuan, 
pemahaman dan pengalaman yang dilakukan oleh peserta didik.25 
Karakteristik dalam pembelajaran konstruktivisme antara lain 1) 
berpusat pada peserta didik; 2) adanya masalah; 3) proses 
menemukan; 4) interaksi sosial; dan 5) pengetahuan atau pemahaman 
baru.26 
Learning cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang 
menganut prinsip kontruktivisme dan dikembangkan oleh Robert 
Karplus dalam Science Curiculum Improvement Study (SCIS) dari 
Universitas California, Berkeley tahun 1970-an.27 Learning Cycle 
terdiri atas tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisir sedemikian 
rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi 
yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif.  
Pada awalnya model pembelajaran learning cycle ini memiliki 
tiga fase yaitu fase eksplorasi (exploration), fase penelusuran 
(invention), dan fase penemuan (discovery). Lawson (1988) 
                                                             
25
 Mangun Wardoyo Sigit, Pembelajaran Konstrutivisme Teori Dan Aplikas Pembelajaran 
Dalam Pembentukan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2013), 37. 
26
 Ibid., 38. 
27





menamakan fase-fase learning cycle 3E menjadi fase eksplorasi 
(exploration), pengenalan konsep (concept introduction) dan aplikasi 
konsep (concept aplication). Model ini selanjutnya dikembangkan dan 
dirinci menjadi lima fase yang dengan sebutan model 5E yaitu Engage 
(melibatkan), Exploration (menyelidiki), Explanation (menjelaskan), 
Elaboration (mengelaborasi) dan Evaluation (evaluasi).28 
Perkembangan model learning cycle yang sudah memiliki 7 
tahap setelah mengalami pengkhususan menjadi 5 tahap. Perubahan 
yang terjadi pada tahap learning cycle 5E menjadi 7E terjadi pada 
tahap engage menjadi 2 tahap yaitu elicit dan engage, sedangkan pada 
tahap elaborate dan evaluate menjadi 3 tahap menjadi elaborate, 
evaluate dan extend.  Learning cycle 7E merupakan suatu model 
pembelajaran yang bertujuan untuk menekankan pentingnya 
memunculkan pemahaman awal peserta didik dan memperluas kon-
sep.29 Terdapat 7 tahapan pada model pembelajaran learning cycle 7E 
yang dijelaskan sebagai berikut. Untuk lebih jelas terhadap 
pengembangan learning cycle 7E dapat dilihat pada Gambar 2.2 :  
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Gambar 2.2 Perkembangan Tahap Learning Cycle  5E Menjadi Learning Cycle 7E 
Pengembangan model learning cycle 5E tidak mengganti 
komponen engage dengan komponen elicit, karena komponen engage 
merupakan elemen yang penting dalam pembelajaran yang baik. 
Tujuannya adalah untuk terus membuat peserta didik tertarik dan 
mengidentifikasikan konsepsi-konsepsi sebelumnya.30 Oleh karena itu, 
komponen elicit dibuat berdiri sendiri sebagai sarana yang penting 
dalam hal peserta didik mengingat konsep materi sebelumnya dan 
menghubungkannya dengan konsep yang baru sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada fase elaborasi dan 
evaluasi dikembangkan lagi menjadi elaborasi, evaluasi, dan extend. 
Pada bagian ini merupakan suatu cara untuk menekankan pada bagian 
transfer pembelajaran peserta didik selama proses belajar. 
Model pembelajaran learning cycle 7E diterapkan dengan tujuan 
memastikan bahwa guru dapat membangkitkan pengetahuan awal 
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peserta didik sebelumnya serta memberikan kesempatan peserta didik 
untuk menghubungkan pengetahuan yang telah didapat dengan 
pengetahuan yang  baru tidak terabaikan. Perubahan pada susunan 
learning cycle tidak dimaksudkan untuk  untuk mempersulit bahkan 
menambah kompleks pada proses pembelajaran namun hal ini untuk 
memastikan bahwa guru tidak mengabaikan fase penting 
dalam  pembelajaran.31 Pentingnya  memberikan stimulus untuk 
memancing pemahaman peserta didik terhadap konsep yang telah 
diketahui sebelumnya merupakan hal yang pokok yang perlu diingat 
guru, sehingga guru diharapkan tidak melewatkan urutan dalam 
learning cycle 7E. Penjelasan tahapan-tahapan model pembelajaran 
learning cycle 7E adalah sebagai berikut:32 
1. Elicit (Menetapkan pengetahuan awal peserta didik) 
Pada fase ini guru berusaha mengetahui sampai dimana 
pengetahuan  awal peserta didik terhadap materi yang akan 
dipelajari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
merangsang pengetahuan awal peserta didik dengan harapan akan 
timbul respon dari pemikiran peserta didik sehingga 
menimbulkan rasa penasaran mengenai jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Fase ini memfokuskan agar 
                                                             
31
 Eisenkraft, ―Expanding The 5E Model,‖ 56. 
32
 I. Nyoman Suardana et al., ―Students’ Critical Thinking Skills in Chemistry Learning 
Using Local Culture-Based 7E Learning Cycle Model,‖ International Journal of Instruction 11, 




peserta didik mengambil pengalaman atau informasi yang ada 
yang ada yang akan dikaitkan dengan pengetahuan baru. 
2. Engage (Mengajak dan menarik perhatian peserta didik) 
Fase ini digunakan untuk memfokuskan perhatian peserta 
didik, serta membangkitkan minat dan motivasi peserta didik 
terhadap materi yang akan dipelajari dengan cara bercerita, 
melakukan demonstrasi, dan melihat gambar atau video yang 
digunakan untuk membuka pengetahuan peserta didik dan 
mengembangkan rasa keigintahuan peserta didik. 
3. Explore (Menyelidiki) 
Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengamati, merekam data, mengisolasi variabel, 
menganalisis hasil, mengembangkan hipotesis, atau 
mengorganisasi temuan atau menyimpulkan temuan mereka. 
Guru merangkai pertanyaan, memberi masukan, dan menilai 
pemahaman peserta didik. 
4. Explain (Menjelaskan) 
Pada fase ini adalah tahap penjelasan dimaksudkan untuk 
menjelaskan konsep, memperkenalkan konsep dan istilah, dan 
menyampaiakan hasil atau kesimpulan yang ditemukan dalam 
tahap eksplorasi, sedangkan guru mengenalkan peserta didik pada 
beberapa kosakata ilmiah yang baru dan memberikan umpan balik 




5. Elaborate  (Menerapkan) 
Pada fase ini peserta didik diberi kesempatan untuk 
menerapkan pengetahuannya berupa simbol-simbol, definisi-
definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan  pada 
situasi baru  yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang 
dipelajari, bisa berupa pertanyaan lebih lanjut atau pertanyaan 
kuantitatif terkait dengan materi pelajaran.  
6. Evaluate  (Evaluasi) 
Pada fase ini memberikan evaluasi formatif kepada peserta 
didik untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik setelah 
pembelajaran, apakah  telah sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. 
7. Extend (Memperluas) 
Pada fase ini, guru membimbing peserta didik untuk 
menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan pada konteks 
baru dan dapat dilakukan dengan cara mengaitkan materi yang 
telah dipelajari dengan materi selanjutnya. Tujuan fase ini adalah 
agar peserta didik berpikir, mencari, menemukan dan menjelaskan 
penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan kegiatan ini dapat 
merangsang peserta didik untuk mencari hubungan konsep yang 




Berdasarkan tahapan pembelajaran learning cycle 7E  ini 
diharapkan dalam proses pembelajaran IPA peserta didik tidak hanya 
mendegarkan keterangan dari guru akan tetapi peserta didik berperan 
aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya 
terhadap konsep yang  dipelajari, oleh karena itu maka setiap 
fenomena yang muncul harus dikaji secara ilmiah untuk mendapatkan 
konsepsi yang terkandung dalam fenomena tersebut. 
Proses penemuan konsepsi ilmiah terlebih dahulu dilakukan 
dengan kegiatan berusaha membangkitkan minat peserta didik belajar 
(elicit, engagement), kemudian memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memanfaatkan panca indera mereka semaksimal 
mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan baik dalam bentuk 
percobaan maupun telaah literature (exploration), memberikan kes-
empatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide atau gagasan 
yang mereka miliki melalui kegiatan diskusi (explanation), kemudian 
mengajak peserat didik mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka 
dapatkan dengan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah (elabora-
tion), dan terdapat suatu tes akhir untuk mengetahui sejauh mana ting-
kat pemahaman peserta didik terhadap konsep yang telah dipelajari 
(evaluation , extand). 
Penggunaan model learning cycle 7E tidak dirancang untuk 
guru sekedar menjelaskan materi kepada peserta didik, namun mem-




ahan masalah dan kemampuan intelektual. Model pembelajaran learn-
ing cycle 7E juga dikembangkan untuk membantu belajar peserta 
didik agar menjadi dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pen-
galaman nyata dan menjadi belajar lebih mandiri.33 
Model learning cycle 7E memiliki beberapa kelebihan dan 
kelemahan, kelebihan dari model learning cycle 7E yaitu : 
1. Merangsang untuk mengingat kembali materi pelajaran yang telah 
didapatkan. 
2. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menjadi lebih 
aktif dan menambah rasa keingintahuan. 
3. Melatih peserta didik belajar menemukan konsep melalui kegiatan 
diskusi ataupun percobaan, melatih peserta didik untuk menyam-
paikan konsep yang telah dipelajari secara lisan. 
4. Melatih peserta didik untuk bekerjasama, memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk berpikir, mencari, menemukan, 
dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari. 
Kelemahan dari model learning cycle 7E, yaitu : 
1. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai mate-
ri dan langkah-langkah pembelajaran. 
2. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran. 
3. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak. 
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3.  Keterampilan Berpikir Kritis 
Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai segala aktivitas 
mental yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah, 
membuat keputusan, memenuhi keinginan untuk memahami, sebuah 
pencarian jawaban, dan sebuah pencapaian makna.34 Kritis dalam 
konteks ini tidak berarti hanya suatu bentuk ―penolakan‖ atau 
―negatif‖, namun juga ada yang positif dan berguna. Misalnya meru-
muskan solusi yang terbaik untuk masalah pribadi yang kompleks, 
berunding dengan kelompok tentang tindakan yang harus diambil, 
atau menganalisis asumsi dan kualitas metode yang digunakan secara 
ilmiah dalam menguji suatu hipotesis. 
Menurut Fecione, orang yang berpikir kritis ideal adalah yang 
terbiasa ingin tahu, berpikiran terbuka, fleksibel, berpikiran adil dalam 
evaluasi, jujur dalam mengakui kekurangan pribadi, bijaksana dalam 
membuat penilaian, bersedia untuk mempertimbangkan kembali, 
mencari informasi yang relevan, fokus dalam penyelidikan, dan gigih 
dalam mencari hasil yang tepat dalam menyelidiki.35  
Menurut Richard paul mendefenisikan berpikir kritis merupakan 
metode berpikir mengenai hal, subtansi atau masalah apa saja- dimana 
si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani 
                                                             
34
 Elaine B Johnson, Contextual Teaching & Learning Terjemahan Ibnu Setiawan 
(Bandung: MLC, 2007), 183. 
35
 Dwi Nugraheni Rositawati, ―Kajian Berpikir Kritis Pada Metode Inkuiri,‖ in Prosiding 




secara terampil struktur struktur yang melekat dalam pemikiran dan 
menerapkan standar-standar intelektual padanya.36 
Menurut Glazer mendefenisikan berpikir kritis sebagai (1) suatu 
sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan 
hal-hal yang berbeda dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) 
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang 
logis; dan (3) semacam suatu keterampilan untuk merepakan metode-
metode ini , berpikir kritis menuntut upaya untuk memeriksa setiap 
keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya 
dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.37 
Para peneliti keterampilan berpikir kritis seperti Ennis (1989), 
Richard (1993), Waston dan Glazer (1941) dan Dewey (1909) 
memiliki pemahaman yang sama bahwa keterampilan berpikir kritis 
melibatkan lima proses yang mencakup pemfokusan dan observasi 
pada sebuah pertanyaan atau masalah, penilaian dan pemahaman 
situasi masalah, analisis masalah, membuat dan mengevaluasi 
keputusan-keputusan atau solusi, dan akhirnya memutuskan suatu 
tindakan.38 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa keterampilan berpikir kritis adalah suatu kompleksitas disiplin 
dalam proses intelektual dan kemampuan seseorang dalam me-
mandang suatu hal atau menyelesaikan suatu masalah. Berpikir kritis 
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bukan sekedar kemampuan bawaan namun perlu dipelajari, dikem-
bangkan, dipraktekkan, dan diintegrasikan ke dalam kurikulum pem-
belajaran peserta didik secara aktif. Kegiatan pembelajaran yang men-
dukung berpikir kritis menggunakan teknik interogasi yang mengha-
ruskan peserta didik untuk menganalisis, mensintesis, dan mengeval-
uasi informasi untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan 
(berpikir) bukan hanya untuk mengulang informasi (menghafal).39 
Tujuannya tidak lain yaitu untuk membentuk peserta didik mampu 
berpikir netral, objektif dan beralasan ataupun logis dalam mem-
percayai dan melakukan suatu.  
Keterampilan berpikir kritis termasuk salah satu keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, Norris dan Ennis menyatakan bahwa berpikir 
kritis merupakan berpikir masuk akal dan reflektif yang difokuskan 
pada pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan atau 
diyakini. Masuk akal berarti berpikir berdasarkan atas fakta untuk 
menghasilkan keputusan yang terbaik. Reflektif artinya mencari 
dengan sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik.40 
Pembelajaran yang tidak menekankan pada upaya 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (keterampilan 
berpikir kritis) cenderung mengkondisikan peserta didik ke dalam 
belajar hafalan (rote learning), yang pada umumnya menyebabkan 
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peserta didik mudah melupakan materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Proses pembelajaran berpikir kritis merupakan salah satu 
proses berpikir tingkat tinggi dapat digunakan dalam pembentukan 
sistem konseptual IPA peserta didik sehingga merupakan salah satu 
proses berpikir konseptual tingkat tinggi. Keterampilan berpikir kritis 
merupakan aspek penting dan topik yang vital dalam pedidikan 
modern sehingga para pendidik tertarik untuk mengembangkan 
berpikir kritis kepada peserta didik.41 Menurut Ennis terdapat 12 
indikator keterampilan berpikir kritis yang dikelompokan dalam 5 
aspek keterampilan berpikir kritis yaitu: 
















a. Mengidentifikasi atau merumuskan masa-
lah  
b. Mengidentifikasi atau merumuskan krite-
ria untuk menentukan jawaban yang 
mungkin.  
c. Menjaga kondisi pikiran 
Menganalisis 
argumen  
a. mengidentifikasi kesimpulan 
b. mengidentifikasi alas an yang dikemuka-
kan 
c. mengidentifikasi alasan yang tidak 
dikemukakan 
d. mencari persamaan dan perbedaan  
e. mencari persamaan dan perbedaan 
f. mengidentifikasi dan menangani kerele-
vanan dan ketidak relevanan 
g. mencari struktur dari suatu argument 
h. membuat rangkuman 
                                                             
41
 Permana, ―Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Website Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak Lurus,‖ 14. 
42
 Adun Rusyna, Keterampilan Berpikir: Pedoman Praktis Para Peneliti Keterampilan 















b. Apa yang terjadi tujuan utamamu? 
c. Apa yang dimaksud dengan…?  
d. Apa saja contohnya dan apa saja yang 
bukan contohnya? 
e. Bagaimana mengaplikasikannya pada 
keadaan ini (menggambarkan keadaan, 
yang dapat muncul selain yang sudah di-
contohkan)? 
f. Apa yang menyebabkan perbedaannya? 
g. Apa faktanya? 
h. Inikah yang kamu katakana…? 
i. Dapatkah kamu mengatakan sesuatu ten-
tang hal tersebut? 
Membangun  
keterampilan  
dasar  (basic 
support) 
Menyesuaikan dengan 
sumber   
a. Keahlian 
b. Kelemahan dari permasalahan yang ber-
sangkutan 
c. Kesesuaian diantara beberapa sumber 
d. Reputasi 
e. Menggunakan prosedur yang telah diakui 
f. Mengetahui resiko berdasaran reputasi 
g. Kemampuan memberikan alasan 




a. Terlibat dalam menyimpulkan 
b. Interval waktunya singkat anatar ob-
servasi dengan pembuatan laporan 
c. Laporan dibuat oleh pengamat 
d. Merekam yang biasanya diperlukan 
sekali. Jika laporan disertai rekaman, 
umumnya lebih baik, yaitu: 
1. Rekaman berlangsung sampai waktu 
observer berakhir, 
2. Rekaman dibuat oleh observer 
3. Rekaman dibuat oleh reporter 
4. Pernyataan telah dipercaya oleh re-
porter salah satunya, karena ke-
percayaan sebelumnya merupakan 
kebenaran atau karena kepercayaan 
observer merupakan kebiasaan yang 
benar. 
e. Bukti-bukti yang kuat 
f. Mungkin tidaknya bukti-bukti kuat terse-
but 
g. Kondisi yang merupaan jalan masuk 
yang baik 
h. Mampu menempatkan teknologi, jika 
teknologi tersebut berguna. 







a. Termasuk dalam kelompok logis 
b. Kondisi yang logis 










 1. Penyangkalan atau double pen-
yangkalan 
2. Kondisi yang cukup dan penting 
3. Kata logis lain : ―hanya‖, ―jika‖, dan 
hanya ―jika‖, ―atau‖, ―beberapa‖. 





1. Kekhususan data ; pembatasan ter-
hadap ulasan 
2. Pengambilan contoh 
3. Table dan Diagram 
b. Memberikan penjelasan mengenai suatu 
kesimpulan dan hipotesis 
1. Jenis dari penjelasan mengenai suatu 
kesimpulan dan hipotesis. 
a. Menyatakan sebab akibat 
b. Menyatakan mengenai ke-
percayaan dan sikap orang 
c. Menafsirkan maksud dari penu-
lis 
d. Mengungkapkan runtutan ke-
jadian tentang suatu peristiwa 
yang khusus 
e. Melaporkan definisi 
f. Menyatakan tentang beberapa 
hal mengenai alasan atau kes-
impulan 
2. Menyelidiki 
a. Merancang eksperiment, 
merancang untuk mengen-
dalikan variable 
b. Mencari bukti diluar bukti yang 
telah ada 
c. Mencari penjelasan lain yang 
mungkin 
3. Memberikan kriteria alasan dalam 
membuat asumsi 
a. Mengusulkan kesimpulan yang 
dapat menjelaskan bukti (esen-
sial) 
b. Mengusulkan kesimpulan yang 
sesuai dengan fakta-fakta yang 
telah diketahui (esensial) 
c. Kesimpulan alternative serupa 
yang tidak sesuai dengan fakta 
yang telah diketahui (esensial). 
d. Mengusulkan kesimpulan yang 
nampak masuk akal (diperla-
kukan sekali). 
 Membuat dan 
mempertimbangkan 
nilai keputusan 
a. latar belakang fakta 
b. konsekuensinya 











d. memperhitungkan banyak alternative 













4. kesamaan pernyataan 
5. operasional 
6. contoh dan bukan contoh 
b. Defenisi strategi 
1. Menentukan tindakan 
a. Melaporkan pengertian 
b. Mengajukan pengertian 
c. Cepat tanggap terhadap isu-isu 
(memasukan ke dalam definisi 
programatik dan persuasive) 







a. alasan-alasan yang tidak dikemukakan 
(implisit) 
b. memerlukan asumsi; membangun argu-
ment 
Menyusun strategi 





a. Mendefinisikan masalah.  
b. Menyeleksi kriteria untuk membuat so-
lusi.  
c. Merumuskan solusi alternatif.  
d. Menentukan apa yang harus dilakukan 
sementara. 
e. Meninjau kembali, mendapatkan 
sejumlah total situasi, dan menentukann-
ya. 
f. Memantau pelaksanaan. 
Berinteraksi dengan 
orang lain. 
a. Memberi label. 
b. Strategi logika. 
c. Retorika logika. 
d. Presentasi posisi, lisan/tulisan. 
Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri 
peserta didik karena melalui keterampilan berpikir kritis, peserta didik 




terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan 
mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda.43  
4.  Materi Energi Dalam Sistem Kehidupan 
A.   Konsep Energi dan Sumber Energi 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha (kerja) 
atau melakukan suatu perubahan.
44
 Energi dialam adalah kekal 
artinya energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan tetapi han-
ya dapat diubah dari energi satu ke energi lainnya, pernyataan ini 
dikenal sebagai hukum kekekalan energi.45 Energi terdapat dalam 
berbagai bentuk dan kerja kehidupan tergantung pada kemampuan 
organisme mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk lainnya. 
Bentuk-bentuk Energi 
1. Energi Potensial  
Energi potensial adalah energi yang tersimpan dalam 
suatu benda akibat kedudukan atau posisi benda tersebut dan 
suatu saat dapat dimunculkan. 
Energi potensial terbagi atas dua, yaitu energi potensial 
gravitasi dan energi potensial elastis. Energi potensial 
gravitasi ini timbul akibat tarikan gaya gravitasi bumi yang 
bekerja pada benda. Jika massa beban diperbesar, energi 
potensial gravitasinya juga akan membesar. Demikian juga, 
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apabila ketinggian benda dari tanah diperbesar, energi 
potensial gravitasi beban tersebut akan semakin besar, energi 
potensial dinyatakan dengan persamaan :    
EP = mgh 
Bentuk energi potensial yang kedua adalah energi 
potensial elastis. Energi potensial adalah energi yang 
tersimpan di dalam benda elastis karena adanya gaya tekan 
dan gaya regang yang bekerja pada benda. Misalnya pada ka-
ret ketapel dan busur panah. 
2. Energi Kinetik 
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki suatu benda 
yang sedang bergerak. Secara khusus, energi kinetik adalah 
energi yang dimiliki suatu benda bermassa m yang sedang 
bergerak dengan kelajuan v. Faktor yang memengaruhi energi 
kinetik adalah massa dan kelajuan suatu benda. Rumus umum 
dari energi kinetik adalah:46 
Ek=½mv
2 
Contoh pada energi kinetik adalah mobil yang bergerak 
dengan kecepatan tertentu. 
3. Energi Kimia ialah energi yang terkandung dalam suatu zat. 
Misalnya, makanan memiliki energi kimia, sehingga orang 
yang makan akan memiliki energi untuk beraktivitas. Contoh 
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energi kimia lainnya adalah bensin yang mengandung energi 
kimia, sehingga dapat digunakan untuk menggerakkan mesin.
 
4. Energi Listrik ialah energi yang dimiliki muatan listrik dan 
arus listrik. Energi ini paling banyak digunakan karena mu-
dah diubah menjadi energi lainnya. Contohnya listrik untuk 
menyalakan peralatan rumah tangga seperti setrika listrik, 
kompor listrik, dan lampu.
 
Sumber – Sumber Energi 
Sumber energi adalah segala sesuatu yang menghasilkan 











Gambar 2.3 Komposisi sumber energi yang digunakan untuk berbagai kebu-
tuhan manusia 
Gambar 2.3 merupakan persentase berbagai sumber energi 
yang paling banyak digunakan untuk kehidupan manusia. Energi 
tak terbarukan yang paling banyak dimanfaatkan adalah minyak 
bumi,batu bara, dan gas alam. Ketiganya dipakai baik dalam 
kehidupan sehari-hari, pada industri, untuk pembangkit listrik, 




dikembangkan adalah biogas dari kotoran ternak, air mengalir, 
angin, dan panas matahari. 
B.   Transformasi Energi dalam Sel dan Metabolisme 
Pada makhluk hidup heterotrof (makhluk hidup yang 
memanfaatkan sumber makanan organik, makhluk hidup yang 
tidak mampu mengubah senyawa anorganik menjadi senyawa 
organik). Energi bersumber dari makanan yang dikonsumsi. 
Energi ini akan mengalami transformasi mulai dari energi 
potensial berupa energi kimia makanan menjadi energi 
kinetik/gerak dalam aktivitas makhluk hidup tersebut. 
Transformasi energi tersebut terjadi di dalam organel yang 
terdapat di dalam sel. 
1. Transformasi Energi oleh Klorofil 
Klorofil merupakan bagian/organel sel tumbuhan 
umumnya terdapat pada organ daun. Klorofil berfungsi dalam 
proses fotosintesis. Energi radiasi matahari ditangkap oleh 
klorofil dan digunakan untuk proses fotosintesis guna 
mereaksikan H2O dan CO2 menjadi glukosa dan oksigen 
(energi kimia). Selain menjadi glukosa, hasil reaksinya 
menghasilkan energi yang dapat digunakan oleh tumbuhan 
untuk beraktivitas, seperti tumbuh, berkembang, dan bernapas. 
Jadi, energi radiasi matahari yang berbentuk energi kinetik 




disimpan dalam molekul karbohidrat dan bahan makanan 
lainnya. Energi ini dimanfaatkan oleh tumbuhan untuk 
beraktivitas (tumbuh dan berkembang). Selain itu, juga 
dimanfaatkan oleh makhluk hidup lain yang mengonsumsi 
tumbuhan tersebut, sehingga energi yang terdapat pada 
tumbuhan berpindah ke dalam tubuh makhluk hidup tersebut 
dan menjadi energi potensial. Di dalam tubuh makhluk hidup 
ini, energi akan ditransformasi kembali. 
2. Transformasi Energi oleh Mitokondria 
Mitokondria adalah organel yang terdapat di dalam sel, 
yang memiliki peran dalam respirasi sel. Di dalam mitokondria 
energi kimia digunakan untuk mengubah karbohidrat dan 
senyawa lainnya sebagai energi ikatan fosfat melalui respirasi 
sel untuk oksidasi DNA, RNA, protein, dan lemak.  
Metabolisme Sel 
Sel hidup adalah suatu miniatur industri kimiawi, dimana 
ribuan reaksi terjadi di dalam suatu ruangan mikroskopik. 
Metabolisme adalah proses-proses kimia yang terjadi di dalam 
tubuh makhluk hidup/sel. Metabolisme disebut juga reaksi 
enzimatis, karena metabolisme terjadi selalu menggunakan 
katalisator enzim dan berlangsung melalui respirasi 





Gambar 2.4 Proses Metabolisme, Anabolisme, dan Katabolisme 
a. Reaksi katabolisme  
Reaksi katabolisme adalah reaksi yang sifatnya 
memecah ikatan kimia yang kompleks menjadi ikatan 
kimia yang lebih sederhana.47 Pada saat ikatan putus dan 
molekul terpecah terjadi pembebasan energi. Contoh 
reaksi katabolisme adalah proses respirasi. 
b. Reaksi Anabolisme 
Reaksi anabolisme yaitu pembentukan molekul 
sederhana menjadi molekul kompleks. Reaksi anabolisme 
merupakan reaksi sintesis karena adanya transformasi 
energi yang disimpan dalam bentuk ikatan kimia. Oleh 
sebab itu, reaksi anabolisme disebut juga reaksi yang 
membutuhkan energi (endergonik). Contoh reaksi 
anabolisme adalah sintesis (termasuk fotosintesis dan 
kemosintesis). 
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C.    Respirasi 
Respirasi merupakan proses penghasil energi di dalam 
tubuh makhluk hidup. Selain dihasilkan energi, dihasilkan juga 
karbon dioksida yang harus dikeluarkan dari tubuh. Proses 
respirasi meliputi 4 bagian yaitu sebagai berikut : 
1) Keluar masuknya udara antara dua organ pernapasan 
(alveole paru-paru) yang disebut ventilasi pulmoneum. 
2) Difusi O2 dan CO2 antara udara dan alveole di dalam darah. 
3) Transpor O2 dan CO2 dalam darah ke dan dari sel. 
4) Pengaturan ventilasi dan segi-segi respirasi lainnya. 
Dari keempat proses di atas respirasi dibedakan menjadi dua, 
yaitu : 
1) Respirasi eksternal, meliputi pertukaran O2 dan CO2 yang 
terjadi di paru-paru antara alveole dan kapiler darah. 
2) Respirasi internal, meliputi pertukaran gas (O2 dan CO2) 
yang terjadi di tenunan, semua proses pertukaran gas antara 
sel dengan cairan sel di sekelilingnya. 
Reaksi sederhana respirasi pada glukosa 
C6H12O6 + O2 -6CO2 + 6H2O + energi. (glukosa) 
D.   Pencernaan Makanan 
Pencernaan makanan adalah pengolahan makanan yang dikon-
sumsi manusia sehingga berubah dari zat makanan yang 




1. Pencernaan Karbohidrat dalam Tubuh 
Karbohidrat setelah dicerna di usus akan diserap oleh 
dinding usus halus dalam bentuk monosakarida. 
Monosakarida dibawa oleh aliran darah sebagian besar 
menuju hati, dan sebagian lainnya dibawa ke sel jaringan 
tertentu, dan mengalami proses metabolism lebih lanjut. Di 
dalam hati, monosakarida mengalami proses sintesis 
menghasilkan glikogen, dioksidasi menjadi CO2 dan H2O, 
atau dilepaskan untuk dibawa oleh aliran darah ke bagian 
tubuh yang memerlukan. Hati dapat mengatur kadar glukosa 
dalam darah atas bantuan hormon insulin yang dikeluarkan 
oleh kelenjar pankreas. Kenaikan proses pencernaan dan 
penyerapan karbohidrat menyebabkan glukosa dalam darah 
meningkat, sehingga sintesis glikogen dari glukosa oleh hati 
akan naik. Sebaliknya, jika banyak kegiatan, maka banyak 
energi untuk kontraksi otot sehingga kadar glukosa dalam 
darah menurun. 
Dalam hal ini, glikogen akan diuraikan menjadi glukosa 
yang selanjutnya mengalami katabolisme menghasilkan 
energi (dalam bentuk energi kimia yaitu ATP). Hormon yang 
mengatur kadar gula dalam darah terbagi menjadi dua 




a) Hormon insulin, dihasilkan oleh pankreas, yang berfungsi 
menurunkan kadar glukosa dalam darah. 
b) Hormon adrenalin dihasilkan oleh korteks adrenal, 
berfungsi menaikkan kadar glukosa dalam darah. 
2. Pencernaan Protein dalam Tubuh 
Di dalam tubuh, protein diubah menjadi asam amino 
oleh beberapa reaksi hidrolisis serta enzim-enzim yang 
bersangkutan. Enzim-enzim yang bekerja pada proses 
hidrolisis protein antara lain pepsin, tripsin, kemotripsin, 
karboksipeptidase, dan aminopeptidase. 
Protein yang telah dipecah menjadi asam amino 
kemudian diabsorpsi oleh dinding usus halus dan sampai ke 
pembuluh darah. Setelah diabsorpsi dan masuk dalam 
pembuluh darah, asam amino tersebut sebagian besar 
langsung digunakan oleh jaringan dan sebagian lain 
mengalami proses pelepasan gugus amin (gugus yang 
mengandung N) dikenal dengan deaminasi protein di hati. 
 Protein tidak dapat disimpan di dalam tubuh sehingga 
bila kelebihan akan segera dibuang atau diubah menjadi zat 
lain. Zat sisa hasil penguraian protein yang mengandung 
nitrogen akan dibuang bersama air seni dan yang tidak 
mengandung nitrogen akan diubah menjadi karbohidrat dan 




kalori. Kelebihan protein dalam tubuh dapat mengakibatkan 
pembengkakan hati dan ginjal karena beban kerja organ-
organ tersebut lebih berat dalam menguraikan protein dan 
mengeluarkannya melalui air seni. Gangguan kekurangan 
protein biasanya terjadi bersamaan dengan kekurangan 
karbohidrat, gangguan tersebut dinamakan busung lapar atau 
Hunger Oedema (HO). Ada dua bentuk busung, yaitu 
kwashiorkor dan marasmus.  
3. Pencernaan Lemak dalam Tubuh 
Di dalam tubuh, lemak mengalami metabolisme. 
Lemak akan dihidrolisis menjadi asam lemak dan gliserol 
dengan bantuan enzim lipase. Proses ini berlangsung dalam 
saluran pencernaan. Sebelum diserap usus, asam lemak akan 
bereaksi dengan garam-garam empedu membentuk senyawa 
seperti sabun, selanjutnya senyawa seperti sabun akan diserap 
jonjot usus, dan akan terurai menjadi asam lemak dan garam 
empedu. Asam lemak tersebut akan bereaksi dengan gliserol 
membentuk lemak, kemudian diangkut oleh pembuluh getah 
bening usus menuju pembuluh getah bening dada kiri. 
Selanjutnya ke pembuluh balik bawah selangka kiri. 
Lemak dikirim dari tempat penimbunannya ke hati 
dalam bentuk lesitin untuk dihidrolisis menjadi asam lemak 




otot atau glikogen dan asam lemak akan diubah menjadi 
asetil koenzim. Gangguan metabolisme berupa tertimbunnya 
senyawa aseton dapat menyebabkan gangguan pernapasan. 
Kesulitan bernapas terjadi karena meningkatnya tingkat 
keasaman dan jumlah CO2 yang tertimbun (asisosis). 
E.   Fotosintesis 
Fotosintesis berasal dari kata foto yang berarti cahaya dan 
sintesis yang berarti penyusunan. Jadi, fotosintesis adalah proses 
penyusunan dari zat organik H2O dan CO2 menjadi senyawa 
organik yang kompleks yang memerlukan cahaya.48 Fotosintesis 
hanya dapat terjadi pada tumbuhan yang mempunyai klorofil, 
yaitu pigmen yang berfungsi sebagai penangkap energi cahaya 
matahari. 
Proses fotosintesis yang terjadi dalam daun, terjadi reaksi 
kimia antara senyawa air (H2O) dan karbon dioksida (CO2) 
dibantu oleh cahaya matahari yang diserap oleh klorofil 
menghasilkan oksigen (O2) dan senyawa glukosa (C6H12O6). 
Glukosa adalah makanan bagi tumbuhan. Oksigen yang 
dihasilkan pada proses fotosintesis sangat dibutuhkan oleh 
manusia dan hewan. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
1. Berdasarkan hasil penelitian Widya Adnyani, dkk menunjukkan bah-
wa penggunaan Model Learning Cycle 7E memiliki pengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan 
menggunakan model pembelajaran  direct instruction pada materi en-
ergi dan usaha .
49
 
2. Berdasarkan hasil penelitian oleh Erliynda Praninda, dkk 
menunjukkan bahwa kelas dengan model pembelajaran learning cycle 
7E berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada konsep pencemaran lingkungan dengan skor rata-rata 38,03, 
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan skor rata-rata 34,80. Hal 
ini menunjukkan bhawa penggunaan learning cycle 7e mampu 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
50
 
3. Berdasarkan hasil penelitian oleh Muhammad Babbun Alfin, ddk pada 
analisis keterampilan berpikir Kritis peserta didik dalam pembelajaran 
learning cycle 7E menyimpulkan bahwa pada penelitiannya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik ada pada kategori baik 
dengan persentase rata-rata 72.61 %.
51
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4. Berdasarkan hasil penelitian oleh Dian Nur Mufiah & Nur Evendi, 
menyimpulkan bahwa pada penerapan model pembelajaran learning 




5. Berdasarkan hasil penelitian Niki Dian Permana, pada penerapan 
model pembelajaran learning cycle 7E berbantuan website keterampi-
lan berpikir kritis peserta didik kelas eksperiment lebih baik 
dibandingkan peserta didik kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran learning cycle 7E berbantuan 
website secara signifikan dapat lebih meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik daripada penerapan model pembelajaran learning cy-
cle 7E tanpa berbantuan website pada materi kinematika gerak lurus.
53
 
C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri peserta 
didik hal ini dengan melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 
lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang terjadi 
sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu 
mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda.54 Peserta didik perlu 
dilatih  agar mampu mengembangkan keterampilan  hidup diantaranya 
berpikir kritis agar memiliki kemampuan bersikap dan  berperilaku  adaptif 
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dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-hari secara 
efektif.  Pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam proses 
pembelajaran memerlukan keahlian guru.  Keahlian dalam memilih media 
maupun model pembelajaran yang tepat adalah salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan keterampilan berpikir kritis peserta didik.55 
Adanya penerapan model learning cycle 7E ini dapat melatih ket-
erampilan berpikir kritis peserta didik, hal ini dikarenakan, tahapan dari 
model learning cycle 7E setiap fase atau tahapannya melatih bagian dari in-
dikator keterampilan berpikir kritis peserta didik. Alasan diterapkannya 
model learning cycle 7E karena mempunyai karekteristik utama yaitu pem-
belajaran di mulai dari proses penemuan konsepsi ilmiah dilakukan 
kegiatan-kegiatan yaitu menggali pengetahuan awal serta berusaha 
membangkitkan minat peserta didik belajar (elicit, engagement), kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memanfaatkan panca 
indera mereka semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan 
baik dalam bentuk percobaan maupun telaah literature dalam bentuk masa-
lah atau pertanyaan (exploration), memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menyampaikan ide atau gagasan yang mereka miliki melalui 
kegiatan diskusi (explanation), kemudian mengajak peserat didik men-
gaplikasikan konsep-konsep yang mereka dapatkan dengan mengerjakan 
soal-soal pemecahan masalah (elaboration), dan terdapat suatu tes akhir un-
tuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
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konsep yang telah dipelajari (evaluation , extand).56 Model learning cycle 
7E tidak dirancang untuk guru banyak menjelaskan informasi kepada peser-
ta didik, namun membantu peserta didik untuk mengembangkan pemikiran 
mereka, pemecahan masalah dan kemampuan intelektual.  
Hubungan antara sintaks model learning cycle 7E dengan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada penelitian ini dijelaskan pada 
Tabel 2.2 : 
Tabel 2.2 Sintaks Learning Cycle 7E dan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Yang 
Di Latih 
No Sintaks Learning Cycle 7E 
Indikator Keterampilan Berpikir 
Kritis 
1 
Elicit (Menetapkan pengetahuan 
awal peserta didik) 
 Memberikan penjelasan sederhana 
2 
Engage (Mengajak dan menarik 
perhatian peserta didik) 
 Membangun keterampilan dasar 
3 Explore (Melakukan penyelidikan) 
 Mengatur Strategi dan Taktik 
 Menyimpulkan 
4 Explain (Menjelaskan) 
 Membangun keterampilan dasar 
 Memberikan penjelasan lebih lanjut 
5 Elaborate (Menerapkan)  Memberikan penjelasan lebih lanjut 
6 Evaluate (Menilai/ Mengevaluasi) 
 Mengatur Strategi dan Taktik 
 Memberikan penjelasan lebih lanjut 
7 Extand (Memperluas) 
 Memberikan penjelasan sederhana 
 Menyimpulkan 
D. Konsep Operasional 
a. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu : 
a. Variabel bebas penelitian ini adalah model pembelajaran learning cy-
cle 7E. 
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b. Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. 
b. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti memiliki tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Studi pendahuluan berupa wawancara kepada guru, laporan 
penelitian mengenai penerapan model pembelajaran learning 
cycle 7E, menganalisis kurikulum sekolah dan materi pelajaran 
IPA kelas VII. 
b. Menentukan populasi dan sampel penelitian dan menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Skenario 
Pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
d. Membuat instrumen penelitian. 
e. Melakukan validasi terhadap seluruh instrumen penelitian  
f. Melakukan uji coba dan analisis instrumen penelitian untuk 
mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan saya 
pembeda butir-butir soal yang akan digunakan pada tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest). 




Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana proses pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Memberikan pretest untuk mengetahui keterampilan berpikir 
kritis peserta didik awal pada kedua kelompok sampel tentang 
materi energi dalam sistem kehidupan. 
b. Melakukan proses pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. Melakukan observasi keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran oleh guru dan aktivitas peserta didik di kelas 
eksperimen. 
d. Memberikan posttest untuk mengetahui keterampilan berpikir 
kritis peserta didik pada kedua sampel tentang materi energi 
dalam sistem kehidupan setelah mendapatkan perlakuan.  
Kelas Eksperiment 
Kegiatan Inti 
 Tahap elicit, peneliti mengarahkan dan memusatkan perhatian pe-
serta didik terhadap materi yang akan dipelajari dengan cara men-
ampilkan fenomena atau permasalahan materi yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari kemudian peserta didik mencoba 
mencari jawaban/ menjawab permasalahan yang telah diberikan.  
 Tahap engage, peneliti menyampaikan materi yang dipelajari 




kemudian peserta didik memperhatikan dan menggali informasi 
dari penyampaian materi pelajaran. 
 Tahap explore, peserta didik diarahkan untuk membentuk ke-
lompok untuk melakukan diskusi maupun percobaan yang telah 
disediakan pada lembar LKPD yang dibagikan.  
 Tahap explain, salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi yang telah di rangkum kemudian kelompok lainnya mem-
berikan tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok. 
 Tahap elaborate, peserta didik diberikan kesempatan untuk men-
jawab soalan baru berkaitan materi yang telah di dipelajari. 
 Tahap evaluate, seluruh peserta didik diberikan soal quiz. 
 Tahap extand, peneliti dan peserta didik menarik kesimpulan dari 
hasil kegiatan pembelajaran. 
Kelas Kontrol 
Kegiatan inti 
 Mengamati, peneliti meminta peserta didik untuk membaca buku 
ajar mengenai materi Energi dan Sumber-sumber energi, kemudi-
an peneliti mulai menjelaskan materi kepada peserta didik. 
 Menanya, peserta didik diarahkan untuk bertanya mengenai mate-
ri yang telah disampaikan. 
 Mengumpulkan data, peserta didik mencatat materi yang penting 
 Mengasosiasi, peneliti mengarahkan peserta didik untuk menja-




 Mengkomunikasikan, peneliti dan peserta didik membahas soal 
yang telah dijawab oleh peserta didik. 
3. Tahap Analisis Data 
Pelaksanaan tahapan analisis data meliputi: 
a. Pengolahan data hasil penelitian berupa data keterampilan 
berpikir kritis peserta didik, baik sebelum perlakuan maupun 
sesudah diberikan perlakuan. 
b. Menganalisis dan membahas temuan yang diperoleh saat 
penelitian. 
c. Menarik kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian yang 
diajukan. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 
alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai berikut: 
Ha = Adanya pengaruh dalam penerapan model pembelajaran learning cycle 
7E terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP 1 Kampar 
Kiri Tengah pada materi energi dalam sistem kehidupan 
Ho = Tidak ada pengaruh dalam penerapan model pembelajaran learning 
cycle 7E terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP 1 





A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 
eksperiment. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
keterampilan berpikir kritis digunakan metode quasi eksperiment dengan 
desain “Nonequivalent Control Group Design”.57  
Pembelajaran menggunakan dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan pembelajaran dengan 
penerapan model learning cycle 7E sedangkan kelompok kontrol adalah 
kelompok yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Terhadap dua 
kelompok dilakukan pretest  dan posttest untuk melihat peningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik antara sebelum dan setelah 
pembelajaran.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O1 Y     O2 
         Keterangan:  
X  = Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 
Y = Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran Konvensional 
 O1   = pretest lembar soal  keterampilan berpikir kritis 
 O2   = posttest lembar soal  keterampilan berpikir kritis 
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B. Waktu dan Tempat 
Lokasi penelitian diterapkan di SMPN 1 Kampar Kiri Tengah, Jln. Jl. 
Simpang Penghidupan, Desa Bina Baru, Kecamatan Kampar Kiri Tengah, 
Kabupaten Kampar, Riau. Waktu penelitian dilaksanakan selama 7 bulan 
pada tahun ajaran 2020/2021. 
C. Teknik Pemilihan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII pada 
SMPN 1 Kampar Kiri Tengah pada tahun ajaran 2020/2021 yang 
memiliki 4 kelas dengan komposisi peserta didik masing-masing 30-
32 orang dalam satu kelas.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi, pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik ―Purposive Sampling. Teknik sampling ini 
merupakan teknik penentuan sampel dengan kriteria atau 
pertimbangan tertentu berdasarkan pertimbangan (judgment).58 Sam-
pel pada penelitian ini ditentukan dari guru mata pelajaran dengan 
menyarankan dua kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang dipandang homogen atau memiliki kemampuan yang 
sama. Hasil diskusi dengan guru IPA yang mengajar maka sampel 
diambil dari kelas VII B dan VII C. Sampel pada penelitian ini 
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ditentukan berdasarkan rekomendasi guru mata pelajaran IPA yaitu 
Ibu Rohmawati, M.Pd. 
D. Variabel Penelitian 
Peneliti ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) 
dan variabel terikat (dependen), adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (X) adalah ―variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(dependen)‖. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 
pembelajaran learning cycle 7E.  
2. Variabel terikat (Y) adalah ―variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent)‖. Variabel 
terikat dalam penelitian ini yaitu Keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. 
E. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data pendukung penelitian, peneliti menyusun dan 
menyiapkan instrumen untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu:  
1. Tes Tertulis Bentuk Uraian  
Tes tertulis bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut 
peserta didik untuk mengingat, memahami, dan mengorganisasikan 
gagasannya aau ha-hal yang telah dipelajari dengan cara 
mengemukakan gagasannya atau hal-hal yang sudah dipelajari
59
. Pada 
penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir 
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kritis peserta didik melalui pembelajaran IPA dengan penerapan 
model pembelajaran learning cycle 7E. Tes keterampilan berpikir 
kritis diberikan soal-soal berbentuk essay sesuai dengan indikator 
keterampilan berpikir kritis yang diteliti dengan jumlah soal 10 soal.   
Butir soal tes yang dikembangkan kemudian dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing, dinilai oleh pakar, dan diuji cobakan 
untuk mengukur reliabilitas tes, daya pembeda, serta tingkat kesu-
karan tes. Tes keterampilan berpikir kritis dilakukan dua kali, yaitu 
pada saat pretest untuk melihat kemampuan awal peserta didik dan 
yang kedua pada saat posttest dengan tujuan untuk mengukur efek dari 
penerapan model pembelajaran. 
2.  Lembar Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah melakukan pengamatan 
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan
60
. Lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran oleh guru dan aktivitas peserta didik digunakan untuk 
mengukur sejauh mana tahapan penerapan model pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah direncanakan terlaksana 
dalam proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan adalah 
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F. Analisis Instrumen Penelitian 
Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas kontruksi dari 
para ahli, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran yang baik, dan daya pembeda 
yang baik. Oleh karena itu, sebelum instrumen digunakan pada penelitian 
maka terlebih dahulu dilakukan judgment oleh para ahli agar tercapai 
validitas kontruksi instrumen kemudian juga harus dilakukan uji coba 
instrumen agar instrumen memiliki reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda yang baik dan berkualitas.  
1. Validitas Isi 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal 
tes berbentuk essay, sebelum instrument digunakan dalam 
penelitian, soal tes diuji validasi terlebih dahulu oleh ahli untuk 
mengetahui apakah soal tersebut sesuai atau tidak dengan indi-
kator, melalui validitas isi dapat diketahui apakah soal yang 
disusun sudah sesuai dengan materi yang ada di kompetensi dasar 
atau belum. 
Validitas isi suatu soal dikatakan valid apabila soal tersebut telah 
memenuhi sesuatu yang diukur (indikator). Validitas isi menunjukkan se-
jauh mana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau instrumen 
maupun mewakili secara keseluruhan pembelajaran yang akan di-
capainya. Validasi isi soal berpikir kritis pokok bahasan energi dalam sis-
tem kehidupan yaitu sebanyak 10 butir soal essay dilakukan kepada vali-




yaitu Bapak Niki Dian Permana Putra, M.Pd, Ibu Diniya, M.Pd dan Ibu 
Rohmawati, M.Pd untuk melihat apakah soal tersebut sudah sesuai atau 
tidak dengan indikator pada materi energi dalam sistem kehidupan. 
Rangkuman analisis validitas isi yang diperoleh terangkum pada 
Tabel 3.2 berikut : 
Tabel 3.2 Rangkuman Analisis Validitas Isi 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Valid 1-10 10 100 % 
2 Tidak Valid - - 0 % 
 Jumlah  10 100 % 
Berdasarkan hasil analisis validitas isi soal essay yang terangkum 
dalam Tabel 3.2 diperoleh 10 soal essay yang diujikan telah memenuhi 
atau sesuai dengan indikator, hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir 
soal yang diajukan dinyatakan valid dan dapat digunakan selanjutnya 
untuk diujikan validitas empiris. Setelah instrumen diuji validasi oleh 
ahli, maka selanjutnya adalah melakukan uji coba instrument kepada 
peserta didik yang telah mempelajari bab yang akan diteliti yaitu pada 
peserta didik kelas VIII SMP, uji coba ini dilakukan untuk mengetahui 
soal-soal yang valid untuk dapat digunakan dalam tahap penelitian. Pada 
penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan kepada peserta didik kelas 
VIII SMP Telekomunikasi Pekanbaru dengan sampel 32 peserta didik. 
Hasil uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran soalnya. Pada tahap analisis butir soal 




1. Uji Validitas 
Validitas adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara 
suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar 
atau tingkah laku.62 Menghitung validitas instrumen soal yaitu 
dengan cara menghitung koefisien validitas dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment : 
  rxy = 
      (   )(   )
√(       (  ) ) (  ∑   ( ∑  )
  













Valid atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dengan 
membandingkan rxy dan rtabel dengan product moment dengan α = 
0.05. jika rxy lebih besar dari pada rtabel maka dikatakan valid. 
Tabel 3.3 Koefisien Korelasi Product Moment 
No Rentang Kriteria 
1 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2 0,61 – 0,79 Tinggi  
3 0,41 – 0,59 Cukup  
4 0,21 – 0,39 Rendah  
5 0,00 – 0,19 Sangat Rendah  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dari 10 soal yang diu-
jikan diperoleh 7 soal yang valid sedangkan 3 soal lainnya tidak valid. 
Perhitungan validitas empiris soal dilakukan menggunakan bantuan 
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software Anates Uraian Ver. 4.0.5. dengan taraf signifikan α = 0.05 
atau 5% dengan derajat kebebasan (df = n-2) yaitu 0,349. Hasil uji va-
liditas soal terangkum dalam Tabel 3.4 berikut. 
Tabel 3.4 Rangkuman Validitas Butir Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Valid 
1, 5, 6, 7, 8, 
9, dan 10 
7 70 % 
2 Tidak Valid 2, 3, dan 4 3 30 % 
 Jumlah  10 100 % 
Butir soal yang tidak valid tidak digunakan lagi sebagai 
instrumen soal tes dalam penelitian, sehingga hanya 7 butir soal yang 
valid digunakan sebagai soal pretest dan posttest pada saat penelitian . 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan alat tersebut dalam 
menilai apa yang dinilainya, artinya kapanpun alat penilaian tersebut 
digunakan akan memberi hasil relatif sama. Pengujian reliabilitas soal 
dalam bentuk uraian (essay) di uji dengan menggunakan rumus α se-
bagai berikut : 
    r11 = (
 
   
 ) (   
   
 
  
  ) 
Keterangan : 
r11 : koefisien reliabilitas tes 
n   : banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 : bilangan konstan 
∑  
  : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item  
  





Tabel 3.5 Klasifikasi Interprestasi Koefisien Reliabilitas Tes 
No Rentang Kriteria 
1 r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
2 0,20< r11 ≤ 0,40 Rendah 
3 0,40< r11 ≤ 0,60 Cukup 
4 0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
5 0,80< r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang telah dilakukan dengan 
menggunakan software Anates Uraian Ver. 4.0.5, diperoleh nilai reli-
abilitas soal sebesar 0,90 berada pada interval 0,80 < r11 ≤ 1,00 yang 
termasuk dalam kategori interprestasi reliabilitas sangat tinggi. 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat (indeks) kesukaran adalah propori jumlah peserta tes 
yang menjawab benar, yaitu perbandingan jumlah peserta tes yang 
menjawab benar dengan jumlah peserta tes keseluruhannya.63 









Jumlah Peserta Tes Yang Menjawab Soal Dengan Benar 
Jumlah skor ideal atau maksimum pada butir soal 
 
Kategori indeks kesukaran  suatu tes dapat dilihat pada Tabel III.6. 
Tabel 3.6 Kategori Indeks Kesukaran 
Batasan Kategori 
0,00 < D ≤ 0,30 Soal Sukar 
0,30 < D ≤ 0,70 Soal Sedang 
0,70 < D ≤ 1,00 Soal Mudah 
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal berpikir kritis pada 
materi energi dalam sistem kehidupan dengan menggunakan bantuan 
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software Anates Uraian Ver. 4.0.5 diperoleh data tingkat kesukaran 
yang terangkum dalam Tabel 3.7 berikut : 
Tabel 3.7 Rangkuman Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Sukar 3 1 10 % 
2 Sedang  
1, 2, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, dan 
10 
9 90% 
3 Mudah  - - 0 % 
 Jumlah  10 100% 
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran soal yang ter-
angkum dalam Tabel 3.7, diperoleh 20% soal sukar, dan 80% soal se-
dang. Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran, maka diambil 7 
soal yang berada pada kategori sedang sebagai soal pretest dan post-
test yang akan digunakan saat penelitian disekolah. 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah cara untuk mengetahui  seberapa jauh 
setiap soal mampu dijawab oleh peserta didik64. Menentukan daya 
pembeda (D) soal berbentuk uraian digunakan persamaan: 
  
     
                 
 
Keterangan : 
D     : Daya pembeda  
MA : Rata-rata Nilai Kelompok Atas 
MB : Rata-rat Nilai Kelompok Bawah 
Kategori indeks diskriminasi suatu tes dapat dilihat pada Tabel 3.8 : 
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Tabel 3.8 Kategori Indeks Diskriminasi 
Batasan Kategori 
0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,70 < D ≤ 1,00 Baik sekali 
Berdasarkan hasil analisis uji awal soal berpikir kritis pada 
materi energi dalam sistem kehidupan dengan menggunakan software 
Anates Uraian Ver. 4.0.5 diperoleh data daya pembeda soal yang 
terangkum dalam Tabel 3.9 berikut: 
Tabel 3.9 Rangkuman Uji Daya Pembeda Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat Jelek - - 0 % 
2 Jelek  3 1 10 % 
3 Cukup  2, dan 4 2 20 % 
4 Baik  1, 5, 6, 8, 9, dan 10 6 60 % 
5 Baik Sekali 7 1 10 % 
 Jumlah  10 100 % 
Berdasarkan tabel 3.9 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini 
digunakan 10 soal essay materi energi dalam sistem kehidupan ada 6 
soal dengan kriteria baik dan 1 soal dengan kriteria baik sekali 
digunakan, sedangkan soal dengan kriteria jelek dan cukup tidak 
digunakan untuk soal pretest dan posttest saat penelitian disekolah.  
G.     Teknik Analisi Data 
1. Teknik Analisis Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Keterampilan berpikir kritis peserta didik dianalisis melalui 
jawaban peserta didik terhadap test uraian pretest dan posttest yang 
dapat mengindikasikan adanya keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. Data yang diperoleh dapat dianalisis dengan menggunakan 




1. Memberikan skor mentah pada setiap jawaban peserta didik terhadap 
tes essay berdasarkan standar jawaban yang telah dibuat. 
2. Menghitung skor total dari tes essay untuk masing-masing peserta 
didik berdasarkan setiap indikatornya. 
3. Menentukan nilai persentase keterampilan berpikir kritis masing- 
masing peserta didik, dengan cara mengubah skor mentah ke dalam 
nilai persentase berdasarkan rumus; 
Nilai % = 
                 
            
  x 100  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis tes essay nilai 
tersebut selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk kategori agar lebih 
mudah dibaca dan mudah untuk memberi kesimpulan masing-masing 
keterampilan berpikir kritis peserta didik, yaitu:65 
Tabel 3.10 Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Persentase (%) Kategori 
80 ≤ X < 100 Sangat Baik 
60 ≤ X < 80  Baik 
40 ≤ X < 60 Cukup  
20  ≤ X < 40 Kurang  
0 ≤ X < 20 Sangat Kurang 
Data penelitian yang telah diperoleh, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan software SPSS for windows versi 23.0. Pada penelitian 
ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t, dimana sebelum 
tahap perhitungan dilakukan pengolahan data, penyajian data dan 
deskripsi data. Adapaun teknis analisis data keterampilan berpikir kritis 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
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2. Analisis Data Awal 
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes Independent Sample t-Test. Tes Independent Sample 
t-Test merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yan signifikan dari dua buah 
mean sampel (2 buah variabel yang dikomparatifkan). Sebelum 
melakukan analisa dengan menggunakan Independent Sample t-Test 
ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji ho-
mogenitas, pada penelitian ini analisis data menggunakan software 
SPSS for windows versi 23.0. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk uji pendahuluan yang men-
jadi prasyarat dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
normalitas Kormogorov merupakan koreksi atas uji normalitas 
Liliefors. Langkah-langlah uji normalitas Kormogorov-sminorv 
dapat dijelaskan sebagai berikut:
66
 
1. Masukkan data pada Data View.  
2. Pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Descriptive Sta-
tistics, klik Explore.  
3. Masukkan data yang akan diuji normalitasnya pada kotak De-
pendent List, kemudian pilih Plots.  
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4. Klik Normality Plots with test, lalu klik Continue dan OK.  
Menarik kesimpulan dari output uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov, dapat menggunakan ketentuan penerimaan atau pe-
nolakan H0 sebagai berikut:
67
  
Pedoman pengambilan keputusan uji normalitas: 
1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas <0,05, 
distribusi adalah tidak normal (Simetris). 
2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas >0,05, 
distribusi adalah normal (Simetris). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah men-
guji kesamaan varians antara dua populasi atau lebih. Uji homogen-
itas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji homogenitas 
Levene karena uji ini paling umum digunakan untuk menguji seba-
ran data dari dua varian atau lebih. Langkah-langkah uji homogeni-
tas Levene yaitu sebagai berikut:
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1. Masukkan data pada Data View.  
2. Pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Descriptive Sta-
tistics, klik Explore.  
3. Masukkan data yang akan diuji normalitasnya pada kotak De-
pendent List, kemudian pilih Plots.  
4. Klik Power estimation, lalu klik Continue dan OK.  
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Pedoman pengambilan keputusan uji homogenitas adalah sebagai 
berikut: 
a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas <0,05, dari 
populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama. 
b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas >0,05, dari 
populasi-populasi yang mempunyai varians sama. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah hal mengenai perbedaan dua parameter 
―bertujuan untuk mempelajari perbedaan rata-rata variabel 
kriterium dari dua kelompok atau yang dapat diklasifikasian 
sebagai dua kelompok‖. Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis 
pada penelitian ini yaitu menggunakan Independent Sample t-Test 
dengan taraf α = 0,05. Uji hipotesis dilakukan pada data pretest 
maupun posttest. Uji hipotesis pada data pretest bertujuan untuk 
mengetahui keadaan awal apakah sampel layak atau tidak untuk 
digunakan pada penelitian. Sedangkan uji hipotesis data posttest 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap keterampilab berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. Langkah-langkah uji hipotesis 
Independent Sample T-Test yaitu sebagai berikut:69 
1. Masukkan data pada Data View.  
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2. Klik Analyze, pilih submenu Compare Means, kemudian klik 
independent Sample t-Test.  
3. Masukkan data yang sesuai pada Test Variable(s) dan Group-
ing Variable. Kemudian klik Define Groups tuliskan angka 1 
pada group 1 dan angka 2 pada group 2, kemudian klik Con-
tinue dan OK. 
Menarik kesimpulan dari output uji hipotesis berdasarkan 
kriteria pengujian Independent Sample T-Test dengan penerimaan 
dan penolakan H0 sebagai berikut :
70 
- p-value (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak  
- p-value (Sig. 2-tailed) ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
3. Perumusan Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenai satu 
atau lebih populasi. Perumusan hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  
 
H0 : 𝜇1=𝜇2 
Ha : 𝜇1≠𝜇2 
 
Keterangan:  
H0 :  Tidak terdapat pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap ket-
erampilan berpikir kritis peserta didik pada materi energi dalam 
sistem kehidupan.  
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Ha :   Terdapat pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap keterampi-
lan berpikir kritis peserta didik pada materi energi dalam sistem 
kehidupan.  
𝜇1 : Rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik yang  
menggunakan model Learning Cycle 7E pada materi energi da-
lam sistem kehidupan.  
𝜇2 : Rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik yang tidak 
menggunakan model Learning Cycle 7E pada materi energi da-
lam sistem kehidupan. 
4. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E melalui lembar ob-
servasi checklist yang dilakukan guru serta peserta didik selama proses 
pembelajaran diolah secara kualitatif. Tingkat keterlaksanaan model 
pembelajaran dapat dihitung dengan persamaan: 
71
  
                 ( )  
 
 
      
Keterangan : 
n = Skor Perolehan 
N = Skor Maksimal 
Persentase keterlaksanaan pembelajaran ini diinterpretasikan sesuai 
dengan kriteria yaitu : 
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Tabel 3.11 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
% Keterlaksanaan Kriteria 
80-100 Baik Sekali 
66-79  Baik 
56 -65 Cukup 
40 – 55 Kurang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik 
kelas VII di SMPN 1 Kampar Kiri Tengah, dapat disimpulkan bahwa model 
Learning Cycle 7E berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peser-
ta didik, dimana berdasarkan perhitungan hasil uji independent sample t-test 
diperoleh hasil dari nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil 
dari taraf signifikan 5 % (α = 0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima yang artinya terdapat pengaruh  penerapan model Learning Cycle 
7E terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi energi dalam sistem 
kehidupan pada peserta didik kelas VII SMPN 1 Kampar Kiri Tengah. 
B. Saran  
1. Model Learning Cycle 7E memiliki tahap yang banyak sehingga di-
harapkan bagi pendidik menerapkan model Learning Cycle 7E dapat 
mengatur waktu dengan baik agar seluruh tahapan dapat terlaksana 
dan mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.  
2. Pelaksanaan pada penelitian ini melakukan pembelajaran 1 minggu 
satu kali tatap muka hanya pada 2 jam mata pelajaran karena 
keterbatasan pendemi, maka untuk peneliti selanjutnya agar 
melakukan pembelajaran dengan model learning cycle 7E 
melaksanakan tatap muka tetap pada jam mata pelajaran seperti bi-
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah   : SMPN 1 Kampar Kiri Tengah 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester  : VII/ Ganjil 
Pertemuan   : 1 (Pertama) 
Materi Pokok   : Energi Dalam Sistem Kehidupan 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (2 JP) 
A. Kompetensi Inti 
KI. 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5. Menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk energi 
dalam kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis. 
C. Indikator Pembelajaran 
3.5.1 Menjelaskan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
3.5.2 Mengaplikasikan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari 
3.5.3 Menjelaskan perubahan-perubahan energi yang terjadi dialam maupun disekitar 
3.5.4 Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda 
3.5.5 Mengenal hukum kekekalan energi melalui contoh dalam kehidupan sehari-hari 
D. Tujuan Pembelajaran 
3.5.1.1 Peserta didik mampu menjelaskan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.5.1.2 Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep energi dan perubahannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.5.1.3 Peserta didik mampu menjelaskan perubahan-perubahan energi yang terjadi 
dialam maupun disekitar 
3.5.1.4 Peserta didik mampu membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial 
pada suatu benda 
3.5.1.5 Peserta didik mampu mengenal hukum kekekalan energi melalui contoh dalam 
kehidupan sehari-hari 
122
E. Materi Pembelajaran 
Pengertian Energi, Berbagai Sumber Energi, Dan Makanan Sebagai Sumber Energi 
F. Pendekatan atau Metode Pembelajaran 
Model   : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, penugasan 
G. Media/ Alat dan Bahan Pembelajaran 
Media    : Buku  
Alat Dan Bahan  : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 
H. Sumber Belajar 
Buku BSE Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kurikulum 2013 Kelas VII 
 
I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 




a. Guru memberi salam, berdoa. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
c. Guru menyampaikan persepsi dan 
motivasi kepada peserta didik sebelum 
masuk ke pembelajaran 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
e. Guru menanyakan materi pembuka 
kepada peserta didik mengenai 
pengertian energi 
a. Peserta didik menjawab salam, dan 
mulai berdoa. 
b. Peserta didik menjawab absensi guru 
c. Peserta didik mendengarkan persepsi 
dan motivasi yang disampaikan guru 
d. Peserta didik mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru 
e. peserta didik menjawab pesertanyaan 





a. Guru memberi stimulus berupa 
penyampaian materi mengenai konsep 
energi, bentuk energi serta perubahan 
bentuk energi 
b. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang telah disampaikan 
c. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik mengenai contoh-contoh 
sumber-sumber energi dalam sistem 
kehidupan. 
Eksplorasi 
a. Peserta didik memperhatikan 
penyampaian materi mengenai 
konsep energi, bentuk energi serta 
perubahan bentuk energi oleh guru 
b. Peserta didik bertanya mengenai 
materi pembelajaran yang tidak 
dipahami 
c. peserta didik menjawab pertanyaan 
guru mengenai contoh-contoh 





a. Guru memberikan tugas latihan kepada 
peserta didik dalam materi konsep 
energi potensial, energi kinetik, dan 
energi mekanik. 
Elaborasi 
a. Peseta didik mengerjakan tugas 
latihan mengenai materi konsep 




a. Memberikan umpan balik dan 
penguatan dalam bentuk lisan dan 
tulisan 
b. Guru merefleksikan penugasan materi 
yang telah dikerjakan peserta didik 
sebelumnya. 
Konfirmasi 
a. Peserta didik mendengarkan serta 
ikut berdiskusi mengenai penguatan 
materi yang disampaikan oleh guru 
b. Peserta didik dan guru membahas 
penugasan materi yang telah 
dikerjakan sebelumnya. 
Penutup  
a. Guru membuat rangkuman/ simpulan 
pelajaran 
b. Guru memberikan arahan kepada 
peserta didik mengenai materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
c. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan Alhamdulillah dan 
salam 
a. Peserta didik menyampaiakn 
simpulan materi yang telah mereka 
pahami 
b. Peserta didik mendengarkan arahan 
guru mengenai materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
c. Peserta didik menjawab salam 
15 
Menit 
          Kampar,        November 2020 
Mengetahui, 





 Cahyani Elvira 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah    : SMPN 1 Kampar Kiri Tengah 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester   : VII/ Ganjil 
Pertemuan    : 2 (Kedua) 
Materi Pokok    : Energi Dalam Sistem Kehidupan 
Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (2 JP) 
A. Kompetensi Inti 
KI. 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5. Menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk energi 
dalam kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis. 
C. Indikator Pembelajaran 
3.5.1 Menjelaskan tentang transformasi energi dan metabolisme sel. 
3.5.2 Menjelaskan proses pencernaan didalam tubuh 
D. Tujuan Pembelajaran 
3.5.1.1 Peserta didik mampu menjelaskan peran penting karbohidrat, protein, dan lemak 
proses pencernaan di dalam tubuh.  
3.5.1.2 Peserta didik memahami materi transformasi energi dan metabolisme sel. 
E. Materi Pembelajaran 
Makanan Sebagai Sumber Energi, transformasi energi dalam sel, metabolism sel, dan 
sistem pencernaan. 
F. Pendekatan atau Metode Pembelajaran 
Model   : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, penugasan 
G. Media/ Alat dan Bahan Pembelajaran 
Media   : Buku  
Alat Dan Bahan  : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 
H. Sumber Belajar 
Buku BSE Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kurikulum 2013 Kelas VII 
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I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 




a. Guru memberi salam, berdoa. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
c. Guru menyampaikan persepsi dan 
motivasi kepada peserta didik sebelum 
masuk ke pembelajaran 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
e. Guru menanyakan materi pembuka 
kepada peserta didik mengenai 
Sumber-sumber energi 
a. Peserta didik menjawab salam, dan 
mulai berdoa. 
b. Peserta didik menjawab absensi guru 
c. Peserta didik mendengarkan persepsi 
dan motivasi yang disampaikan guru 
d. Peserta didik mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru 
e. peserta didik menjawab pesertanyaan 






a. Guru memberi stimulus berupa 
penyampaian materi mengenai 
makanan sebagai sumber energi, 
transformasi energi dalam sel, 
metabolisme sel (fotosintesis dan 
respirasi), dan  
b. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang telah disampaikan 
c. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik mengenai  contoh serta 
cara kerja fotosintesi yang mampu 




d. Peserta didik memperhatikan 
penyampaian materi mengenai 
makanan sebagai sumber energi, 
transformasi energi dalam sel, 
metabolisme sel,  
e. Peserta didik bertanya mengenai 
materi pembelajaran yang tidak 
dipahami 
d. peserta didik menjawab pertanyaan 
guru mengenai mengenai  contoh 
serta cara kerja fotosintesi yang 





a. Guru memberikan tugas latihan kepada 
peserta didik materi transformasi 
energi dan metabolism sel. 
Elaborasi 
a. Peseta didik mengerjakan tugas 
latihan mengenai materi transformasi 
energi dan metabolism sel. 
Konfirmasi 
c. Memberikan umpan balik dan 
penguatan dalam bentuk lisan dan 
tulisan 
d. Guru merefleksikan penugasan materi 
yang telah dikerjakan peserta didik 
sebelumnya. 
Konfirmasi 
c. Peserta didik mendengarkan serta 
ikut berdiskusi mengenai penguatan 
materi yang disampaikan oleh guru 
d. Peserta didik dan guru membahas 




d. Guru membuat rangkuman/ simpulan 
pelajaran 
e. Guru memberikan arahan kepada 
peserta didik mengenai materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
f. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan Alhamdulillah dan 
salam 
d. Peserta didik menyampaiakn 
simpulan materi yang telah mereka 
pahami 
e. Peserta didik mendengarkan arahan 
guru mengenai materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
f. Peserta didik menjawab salam 
15 
Menit 
       Kampar,        November 2020 
Mengetahui, 





 Cahyani Elvira 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah   : SMPN 1 Kampar Kiri Tengah 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester  : VII/ Ganjil 
Pertemuan   : 3 (Ketiga) 
Materi Pokok   : Energi Dalam Sistem Kehidupan 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (2 JP) 
A. Kompetensi Inti 
KI. 1   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI. 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa  
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5. Menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk energi 
dalam kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis. 
4.5  Menyajikan hasil percobaan tentang perubahan bentuk energi termasuk fotosintesis 
C. Indikator Pembelajaran 
3.5.3 Menjelaskan tentang transformasi energi dan metabolisme sel. 
3.5.4 Menjelaskan proses pencernaan didalam tubuh 
D. Tujuan Pembelajaran 
3.5.1.3 Peserta didik mampu menjelaskan peran penting karbohidrat, protein, dan lemak 
proses pencernaan di dalam tubuh.  
3.5.1.4 Peserta didik memahami materi transformasi energi dan metabolisme sel. 
E. Materi Pembelajaran 
Makanan Sebagai Sumber Energi, transformasi energi dalam sel, metabolism sel, dan 
sistem pencernaan. 
F. Pendekatan atau Metode Pembelajaran 
Model   : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, penugasan 
G. Media/ Alat dan Bahan Pembelajaran 
Media   : Buku  
Alat Dan Bahan  : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 
H. Sumber Belajar 
Buku BSE Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kurikulum 2013 Kelas VII 
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I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 




a. Guru memberi salam, berdoa. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
c. Guru menyampaikan persepsi dan 
motivasi kepada peserta didik sebelum 
masuk ke pembelajaran 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
e. Guru menanyakan materi pembuka 
kepada peserta didik mengenai Sistem 
pencernaan dalam tubuh manusia. 
a. Peserta didik menjawab salam, dan 
mulai berdoa. 
b. Peserta didik menjawab absensi guru 
c. Peserta didik mendengarkan persepsi 
dan motivasi yang disampaikan guru 
d. Peserta didik mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru 
e. peserta didik menjawab pesertanyaan 
guru mengenai Sistem pencernaan 





a. Guru memberi stimulus berupa 
penyampaian materi mengenai 
metabolisme pencernaan karbohidrat, 
lemat dan protein didalam tubuh 
manusia. 
b. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang telah disampaikan. 
c. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik mengenai contoh-contoh 
ganguan metabolism didalam tubuh. 
Eksplorasi 
a. Peserta didik memperhatikan 
penyampaian materi mengenai 
metabolisme pencernaan karbohidrat, 
lemat dan protein didalam tubuh 
manusia. 
b. Peserta didik bertanya mengenai 
materi pembelajaran yang tidak 
dipahami 
c. peserta didik menjawab pertanyaan 
guru mengenai contoh-contoh 




a. Guru memberikan tugas latihan pada 
buku paket kepada peserta didik  
Elaborasi 
a. Peseta didik mengerjakan tugas 
latihan. 
Konfirmasi 
a. Memberikan umpan balik dan 
penguatan dalam bentuk lisan dan 
tulisan 
b. Guru merefleksikan penugasan materi 
yang telah dikerjakan peserta didik 
sebelumnya. 
Konfirmasi 
e. Peserta didik mendengarkan serta 
ikut berdiskusi mengenai penguatan 
materi yang disampaikan oleh guru 
f. Peserta didik dan guru membahas 
penugasan materi yang telah 
dikerjakan sebelumnya. 
Penutup  
a. Guru membuat rangkuman/ simpulan 
pelajaran 
b. Guru memberikan arahan kepada 
peserta didik mengenai materi yang 
a. Peserta didik menyampaiakn 
simpulan materi yang telah mereka 
pahami 
b. Peserta didik mendengarkan arahan 
guru mengenai materi yang akan 




akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
c. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan Alhamdulillah dan 
salam 
c. Peserta didik menjawab salam 
       Kampar,        November 2020 
Mengetahui, 





 Cahyani Elvira 
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1. Dalam materi ini akan dipelajari berbagai 
bentuk energi, perubahan bentuk energi dan 
energi tak terbarukan serta energi terbarukan 
2. Tugas dalam materi ini meliputi diskusi 
kelompok, dan tugas mandiri 
3. Pengetahuan ini sangat penting dipelajari 
karena berkaitan dengan materi selanjutnya 
yaitu transformasi energi 
4. Perkaya pengetahuan kalian dengan berbagai 
sumber dan referensi lainnya 
5. Materi ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan 
(2 x 45 menit) 
Indikator Pembelajaran  : 
1. Memahami konsep energi, bentuk-bentuk 
energi dan perubahan bentuk energi serta 
sumber-sumber energi. 
Tujuan Pembelajaran   : 
1. Peserta didik mampu memahami konsep 
energi serta menganalisis bentuk-bentuk 
energi dan perubahan bentuk energi serta 








    
   
Perhatikan gambar disamping, kamu pernah kan lari-lari lalu jadi 
merasa lelah? Maka, hal paling mudah yang dapat kamu lakukan adalah 
beristirahat. Misalnya dengan cara duduk, berdiri di depan kipas angin, 
atau mengonsumsi makanan dan minuman. Hal ini perlu kamu lakukan, 
karena sudah kehabisan energi. Apa sih energi itu? Apa hubungannya 











   




   
PERTEMUAN PERTAMA 
ELICIT 
Bentuk-Bentuk Energi, Perubahan Bentuk 







Gambar 4. Cahaya Matahari 
5 





Catatlah informasi yang kamu dapatkan dari penyampaian materi yang diberikan oleh guru 














Kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari energi dan perubahan energi. Amati 
lingkungan sekitar kalian! Carilah contoh perubahan energi yang bersinggungan langsung 
dengan kalian dan bagaimanakah perubahan energi yang terjadi! Diskusikan pengamatan yang 
kalian temukan dengan teman kelompok!   




Pemahami Teks Berikut Diskusikanlah bersama teman kelompokmu!
 
Setelah kalian membaca wacana diatas, tuliskan informasi yang kalian dapatkan, kemudian 
kaitkan lah manfaat dan cara kerja sumber-sumber energi kehidupan dengan konsep perubahan 























    
Buatlah bentuk soal beserta jawaban mengenai energi potensial dan energi kinetik berdasarkan 










     Jawablah Secara Mandiri! 
 
Sebuah batu sungai dengan massa 3 kg berada pada ketinggian pancuran sungai h1, h2, dan h3 
seperti pada gambar dibawah. Jika diketahui percepatan gravitasinya 10 m/s2.  
 








TRANSFORMASI ENERGI DALAM SEL, METEBOLISME SEL 
& SISTEM PENCERNAAN 
 
 
   
Indikator Pembelajaran  : 
1. Menjelaskan tentang transformasi energi dan 
metabolisme sel. 
2. Menjelaskan proses pencernaan didalam tubuh. 
Tujuan Pembelajaran   : 
1. Peserta didik memahami materi transformasi energi 
dalam sel dan metabolism sel. 
2. Peserta didik mampu menjelaskan peran penting 
karbohidrat, protein, dan lemak.  
3. Peserta didik menganalisis proses pencernaan di dalam 
tubuh yang dikaitkan dengan energi. 
 
Rencana Pembelajaran 
1. Dalam materi ini akan dipelajari transformasi energi 
dalam sel dengan cara transformasi energi oleh klorofil 
dan transformasi energi oleh mitokondria.  
2. Materi dilanjutkan membahas metabolisme sel, 
mencakup reaksi katabolisme dan anabolisme sel 
3. Tugas dalam materi ini meliputi diskusi kelompok, dan 
tugas mandiri 
4. Pengetahuan ini sangat penting dipelajari karena 
berkaitan dengan materi selanjutnya yaitu konsep 
fotosintesis 
5. Perkaya pengetahuan kalian dengan berbagai sumber dan 
referensi lainnya 













   
 
 
Gambar aktifitas sehari-hari manusia 
 
Apa yang membuat manusia dapat melakukan berbagai aktifitas dalam kehidupan sehari-hari?  
dari manakah energi itu berasal?  









Transformasi Energi Dalam Sel, Metabolisme Sel 





Perhatikan Video Pembelajaran yang disampaikan! 
 
https://www.youtube.com/watch?v=8Zs9FPnj7XE  
Berdasarkan video pembelajaran yang kalian amati, informasi apa yang kalian dapatkan 
mengenai Transformasi energi dalam sel dan metabolisme sel? Kemudian kumpulkan lah 
informasi mengenai cara transformasi energi dalam sel terjadi dan juga proses metabolisme sel 











    
 
Bagaimana energi kimia yang ada dalam makanan dapat diubah menjadi bentuk energi 
yang dimanfaatkan oleh tubuh?  
1. Kaitkan lah diskusi yang kalian lakukan dengan metabolisme pencernaan karbohidrat, 
protein, dan lemak didalam tubuh! 
2. Karbohidrat, protein, dan lemak merupakan sumber energi. Apa yang terjadi jika kita 
kelebihan mengomsumsi zat-zat tersebut? Bagaimana jika kekurangan? Coba jelaskan! 
 
 




           Mari Berlatih Menerapkan Konsep! 
 
Energi mempunyai peranan yang penting dalam sistem kehidupan. Suatu bentuk energi 
dapat diubah secara menjadi bentuk energi lain. Jika sudah berubah bentuk, pemanfaatan energi 
akan terlihat secara maksimal, dari materi yang telah kamu pelajari contoh perubahan bentuk 












    
  Jawablah Secara Mandiri! 
 
1.  C6H12O6 + 6O2   →   6CO2 + 6H2O  +  X 

























Indikator Pembelajaran  : 
1. Menjelaskan tentang  reaksi anabolisme yang terjadi 
pada proses fotosintesis. 
 
Tujuan Pembelajaran   : 
1. Peserta didik memahami materi reaksi anabolisme 
pada proses fotosintesis. 
2. Peserta didik mampu menjelaskan peran penting 
proses fotosintesis pada kehidupan.  
3. Peserta didik menyelidiki pengaruh cahaya terhadap 




1. Dalam materi ini akan dipelajari mengenai metabolisme 
sel, yaitu tentang reaksi anabolisme pada proses 
fotosintesis.  
2. Materi dilanjutkan dengan peserta didik melakukan 
percobaan “Fotosintesis pada percobaan ingenhouz” 
3. Tugas dalam materi ini peserta didik melakukan 
percobaan disertai diskusi kelompok, dan tugas mandiri 
4. Pengetahuan ini sangat penting dipelajari karena 
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya 
5. Perkaya pengetahuan kalian dengan berbagai sumber 
dan referensi lainnya 










   
  Buatlah hipotesismu berdasarkan pertanyaan dibawah ini ! 
 
Perhatikan berbagai tumbuhan disekitarmu, tahukah kamu manfaat tumbuhan bagi kehidupan 
adalah menghasilkan bahan makanan sebagai sumber energi,  lalu “Bagaimana cara 
membuktikan bahwa tumbuhan dapat menghasilkan bahan makanan sebagai sumber energi?” 


























Apa yang kalian perlukan? 
1. Gelas Kimia 2 buah   5. Kawat ukuran 40 cm 1 buah 
2. Corong kaca 2 buah   6. Tanaman Air (hydrilla sp.) 
3. Tabung reaksi 2 buah   7. Sinar Matahari 











2. Berilah perlakuan sebagai berikut : 
No.1 Letakkan alat percobaan yang telah dirangkai pada luar ruangan yang terkena sinar 
matahari 
No.2 Letakkan alat percobaan lainnya pada tempat yang teduh/ didalam ruangan! 
3. Amati alat percobaan dan pada menit keberapa tanaman mengeluarkan gelembung? 
 





4. Diskusikanlah hasil pengamatan yang di dapat kan dan jawablah pertanyaan berdasarkan 
hasil pengamatan yang didapatkan! 
 

























 Jawablah Secara Mandiri! 
 
Perhatikan gambar percobaan fotosintesis berikut! 
 
Pernyataan manakah yang benar mengenai percobaan tersebut adalah …. Jelaskan! 
A. Gas CO2 dari X diperlukan tumbuhan untuk menghasilkan O2 di Y. 
B. Gas O2 di X dihasilkan tumbuhan Y setelah mendapat penyinaran. 
C. Tumbuhan Y adalah hydrilla verticillata yang menghasilkan gas CO2 di X. 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































SOAL VALIDITAS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 
PADA MATERI ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 
 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Gambar a 
Analisislah bagaimana kondisi energy potensial pada masing-masing titik, jika 
kamu membuat nilai ketinggian pada titik 1,2, dan 3 dengan massa bendanya 
adalah 2 kg! 
 
2. Perhatikan tabel dibawah berikut ini! 
Massa Sepeda (kg) Kecepatan (m/s) 
6 kg 10 m/s 
8 kg 12 m/s 
 10 kg 15 m/s 
Berdasarkan data table di atas, sepeda manakah yang memiliki energy kinetic 
paling besar? Kemudian simpulkan lah pendapatmu mengenai hubungan 









Gambar Penerjun Payung 
Berdasarkan gambar diatas energi apasaja yang dialami oleh seorang penerjun 
payung saat mendarat? Jelaskan alasanmu berdasarkan konsep energi! 
 
4. Jika ingin mengambil sebuah kelapa muda dari atas pohonnya, maka agar kelapa 
manakah yang jika dijatuhkan tidak pecah? 
a. Kelapa yang memiliki massa yang besar  
b. Kelapa yang memiliki massa yang kecil 








Gambar Kincir Angin 
Kincir angin merupakan salah satu  sumber energi yang terbarukan dan sangat 
bermanfaat untuk keberlangsungan hidup. Menurutmu bagaimanakah cara 
kerja kincir angin sehingga mampu menghasilkan energy? 
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6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 















Kelompokkanlah makanan yang termasuk kedalam golongan karbohidrat dan 
protein berdasarkan gambar diatas! 
Karbohidrat merupakan salah satu energi utama bagi tubuh, sehingga manusia 
setiap harinya mengonsumsi karboidrat, menurutmu mengapa manusia 
membutuhkan  karbohidrat sebagai energi utama setiap harinya? 
  
Gambar A Gambar B 
Gambar C Gambar D 
Gambar E 
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7. Perhatikan gambar proses pencernaan dibawah ini! 
 
Gambar proses pencernaan lemak dalam tubuh 
Proses apakah yang terjadi pada bagian X, bagaimana pendapatmu jika pada 
proses pencernaan bagian X tersebut tidak ada atau organ yang 
mensekresikannya mengalami gangguan, apakah yang akan terjadi? 
 
8. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
        Gambar Proses Fotosintesis 
Transformasi energi pada makhluk hidup diawali dari energi cahaya matahari 
yang diserap oleh tumbuhan lewat proses fotosintesis. Jelaskanlah X dan Y 
sehingga menunjukkan proses fotosintesis yang benar! 
 
9. Kamu memiliki 2 pot tanaman mawar, kemudian pot mawar pertama kamu 
letakkan didepan teras kemudia untuk pot mawar yang kedua kamu letakkan 
disudut ruangan tamu, menurut kamu mawar manakah yang akan tumbuh 
dengan subur? 
 
10. Tumbuhan melakukan fotosintesis untuk memperoleh nutrisi. Fotosintesis 
merupaan proses kimia yang melibatkan cahaya matahari. Jika siang hari cuaca 
mendung, matahari tertutup awan, apakah proses fotosintesis masih 






JAWABAN SOAL VALIDITAS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
PESERTA DIDIK PADA MATERI ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 
 
Lembar Jawaban Pretest Postest : 
1. *peserta didik membuat nilai h pada titik 1,2, dan 3 dengan massa benda 2 kg 
Kemudia peserta didik menganalisis kondisi energipotensial pada titik 1,2 dan 
3. 
Contoh soal yang benar : 
 
Diket  : h1 = 4 m h2 =  2 m h3 =  0  m = 2 Kg g = 10 
𝑚 ⁄ 𝑠2 
Ditanya : Ep1 = ? Ep2 = ?  Ep3 = ? 
Jawab :  
 𝐸𝑝1 = 𝑚 × 𝑔 × ℎ1 
  𝐸𝑝1 = 2 𝑘𝑔 × 10 𝑚/𝑠
2  ×  4 m 
   𝐸𝑝1 = 80 Joule 
 
  𝐸𝑝2 = 𝑚 × 𝑔 × ℎ2 
  𝐸𝑝1 = 2 𝑘𝑔 × 10 
𝑚
𝑠2⁄ ×  2 m 
   𝐸𝑝1 = 40 Joule 
 
  𝐸𝑝3 = 𝑚 × 𝑔 × ℎ3 
  𝐸𝑝1 = 2 𝑘𝑔 × 10 
𝑚
𝑠2⁄ ×  0 
   𝐸𝑝1 = 0 Joule 
Maka,  
Energi potensial pada titik 1 memiliki energi yang paling besar/ maksimal (Ep 
= mgh) 
Energi potensial pada titik 2 lebih kecil daripada energi potensial pada titik 1  
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Energi potensial pada titik 3 memiliki nilai yang minimum (Ep = 0) 
 
2. Diketahui  : m1 = 6 kg  v1 = 10 m/s 
     m2 = 8 kg  v2 = 12 m/s
 
   m3 = 10 kg  v3 = 15 m/s
 
Ditanya  : Ek1 = ?,  Ek2 = ?,  dan Ek3 = ? 
Jawab   :  
Ek1 = 1 2 ⁄ 𝑚1. 𝑣
2 Ek2 = 1 2 ⁄ 𝑚2. 𝑣
2 Ek3 = 1 2 ⁄ 𝑚3. 𝑣
2 
Ek1 = 1 2 ⁄ 6. 10
2 Ek2 = 1 2 ⁄ 8. 12
2 Ek3 = 1 2 ⁄ 10. 15
2 
 Ek1 = 1 2 ⁄ 6 𝑥 100 Ek2 = 
1
2 ⁄ 8 𝑥 144 Ek3 = 
1
2 ⁄  10 𝑥 225 
Ek1 = 1 2 ⁄ 𝑥 600 Ek2 = 
1
2 ⁄  𝑥 1152 Ek3 = 
1
2 ⁄ 𝑥  2250 
Ek1 = 300 Joule  Ek2 = 576 Joule Ek3 = 1125 Joule 
Berdasarkan hasil besaran energi kinetic yang diatas energy kinetic terbesar 
adalah pada sepeda yang ketiga. 
Dapat disimpulkan bahwa nilai energi kinetik berkaitan erat dengan massa dan 
kecepatan dari benda. Besarnya energi kinetik berbanding lurus dengan 
besarnya massa dan berbanding lurus dengan kuadrat kecepatan gerak benda. 
Benda yang massa dan kecepatannya besar, pasti memiliki energi kinetik yang 
besar ketika bergerak. Begitu juga sebaliknya, benda yang massa dan 
kecepatannya kecil, energi kinetiknya juga kecil. 
 
3. Dalam peristiwa jatuhnya penerjun paying terdapat 3 bentuk energi yang 
dimiliki oleh seorang penerjun payung yang sedang jatuh: 
a. Saat penerjun payung masih berdiri diatas bukit (keadaan diam). Energy 
kinetiknya sama dengan nol. Jadi energy mekanik pada penerjun payung 
yang masih diatas bukit masih sama dengan energy potensialnya. 
𝐸𝑀 = 𝐸𝑃 + 𝐸𝐾  
𝐸𝑀 = 𝐸𝑃 
b. Saat penerjun payung mulai bergerak (terjun), energy kinetiknya tidak sama 
dengan nol. 
𝐸𝑀 = 𝐸𝑃 + 𝐸𝐾 
c. Saat penerjun payung sampai ditanah, energy potensialnya sama dengan 
nol. 
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𝐸𝑀 = 𝐸𝑃 + 𝐸𝐾 
𝐸𝑀 = 𝐸𝐾 
Jadi saat penerjun payung tepan sampai ditanah, energy mekanik kelapa sama 
dengan energy kinetiknya. 
Jadi dapat disimpulkan, saat seorang penerjun payung turun untuk mendarat, 
terjadi perubahan energy dari energy potensial menjadi energy kinetic. Semakin 
mendekati tanah energy kinetiknya bertambah, sedangkan energy potensialnya 
berkurang. Jumlah energy potensial dan kinetic pada setiap saat selalu tetap. 
 
4. *Jawaban nya b.  
Karena energi kinetik berbanding lurus dengan massa, sesuai dengan persamaan  
𝐸𝐾 = 1 2⁄ × 𝑚 × 𝑣
2 
 
Semakin besar massanya semakin besar energi kinetiknya. 
Jadi jika asumsinya buah kelapa jatuh dari ketinggian yang sama, otomatis 
memiliki energi potensial yang sama, karena memiliki perbedaan massa, maka 
massa yg lebih besar memiliki energi yang lebih besar. Energi yang besar tentu 
akan di trasfer besar juga ke tanah. Sehingga kelapa yang memungkinkan untuk 
dijatuhkan dan tidak pecah adalah kelapa yang memiliki massa yang kecil (Opsi 
B). 
 
5. Kincir angin beroperasi dengan mengubah energi kinetik (energi gerak) di 
angin menjadi energi listrik. Kincir angin bekerja dengan menggunakan baling-
baling yang menggerakkan baling-baling ketika angin bertiup dan memutar 















Protein :    
 
 
(Ikan dan Telur) 
Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi tubuh. Karbohidrat 
menyumbangkan kalori sebesar 80% bagi tubuh. Karbohidrat didalam tubuh 
akan mengalami hidrolisis yang akan menghasilkan glukosa.  
Glukosa merupakan bahan bakar utama dalam tubuh, lebih efisien dan sempurna 
dari pada protein dan lemak. Molekul glukosa dipecah untuk menghasilkan 
energi dalam bentuk ATP (Adenosin Trifospat) yang digunakan untuk kerja otot, 
selain itu karbohidrat juga digunakan sebagai sumber energi untuk saraf pusat 
terutama otak. 
7. Pada proses X adalah proses pememecah zat lemak dalam makanan agar lebih 
mudah dicerna dan diserap oleh tubuh yang dilakukan oleh enzim lipase. 
Jika tidak ada enzim atau organ yang menyekresikannya terganggu, akan terjadi 
kekacauan pada proses pengolahan makanan dan penyerapan nutrisi akan 
terganggu sehingga mengganggu metabolisme dalam tubuh. Akibatnya akan 
berdampak pada kerusakan organ-organ tubuh yang lain karna proses 
metabolismenya yang tidak benar. 
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8. Pada proses fotosintesis yang terjadi dalam daun, terjadi reaksi kimia antara 
senyawa air (H2O) dan karbon dioksida (CO2) dibantu oleh cahaya matahari 
yang diserap oleh klorofil menghasilkan oksigen(O2) dan senyawa glukosa 
(C6H12O6). Maka X merupakan proses penyerapan CO2 oleh tumbuhan 
kemudian Y adalah O2 hasil dari fotosintesis. 
 
9. *Jawaban benar adalah bunga mawar pada pot pertama 
Hal ini dikarenakan tanaman yang diletakkan diluar rumah akan mendapat 
asupan sinar matahari yang cukup, karbon dioksida serta bahan-bahan atau 
komposisi yang berguna dalam proses fotosintesis sehingga tanaman akan lebih 
subur, sedangkan tanaman yang ada di dalam rumah memungkinkan bunga 
mawar tidak mendapat asupan sinar matahari dan karbon dioksida yang cukup 
dan menyebabkan bunga mawak tidak tumbuh dengan subur atau bahkan bisa 
mati dan layu. Hal ini lah yang menyebabkan tanaman yang diletakkan di luar 
ruangan cenderung lebih sehat dan subur. 
 
10. Dalam proses fotosintesis akan tetap berlangsung meskipun matahari tetutup 
awan, namun untuk hasilnya mungkin akan kurang maksimal pada tumbuhan 
untuk memperoleh asupan sinar matahari. Sehingga jika awan mulai bergeser 
dan matahari kembali kelihatan sinarnya maka proses penyerapan sinar matahari 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Rekapitulasi Validitas Butir Soal dengan Bantuan Software Anates Versi 4.0.5 
Jumlah Subjek  : 32 Orang 
Jumlah Soal   : 10 Soal 
No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0.599 Signifikan 
2 2 0.297 - 
3 3 0.314 - 
4 4 0.328 - 
5 5 0.583 Signifikan 
6 6 0.754 Signifikan 
7 7 0.898 Sangat Signifikan 
8 8 0.653 Signifikan 
9 9 0.818 Sangat Signifikan 






(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 
Rata2= 16.03 
Simpang Baku= 7.88 
KorelasiXY= 0.82 
Reliabilitas Tes= 0.90 







1.  1.  Abdul Aziz Akmal 3 5 8 
2.  2.  Agung Ramadhan 1 2 3 
3.  3.  Akhmad Khairul J 7 5 12 
4.  4.  Asyifa Zami 13 10 23 
5.  5.  Bunga Vhiane Queenara 16 17 33 
6.  6.  Chandra Kurniawan 4 7 11 
7.  7.  Desman Gea 11 10 21 
8.  8.  Dhini Septianra Ramadhani 5 4 9 
9.  9.  Dini 9 10 19 
10.  10.  Ecca Jelita 7 9 16 
11.  11.  Firmansyah Putra 10 5 15 
12.  12.  Fitra Noval Di Wijaya 2 2 4 
13.  13.  Gina Nafsi W. 12 9 21 
14.  14.  Habibi Zulian 13 13 26 
15.  15.  Khairunnas 4 6 10 
16.  16.  Monicca Amri Yani 7 6 13 
17.  17.  Muhammad Aidira Nur 1 2 3 
18.  18.  Muhammad Zainal Ali 8 7 15 
19.  19.  Nabil Andika Saputra 8 8 16 
20.  20.  Nabila Ariska 3 1 4 
21.  21.  Nadya Pratiwi 5 6 11 
22.  22.  Naysila Alviorin 13 15 28 
23.  23.  Rafli Ramadhan 7 13 20 
24.  24.  Razaki Ramadhan 3 7 10 
25.  25.  Rizki Pratama 4 6 10 
26.  26.  Sheva Ardian Fernando 14 13 27 
27.  27.  Siti Maharani 12 9 21 
28.  28.  Wahyu Habib P 12 15 27 
29.  29.  Zahra Sri Mustika 9 9 18 
30.  30.  Zahwa Putri Adriani 8 7 15 
31.  31.  Zalfa Pratiwi 13 8 21 






TINGKAT KESUKARAN SOAL 
(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 
 
Jumlah Subjek  : 32 Orang 
Jumlah Soal   : 10 Soal 
No Butir Baru No Butir Asli Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran 
1 1 55,56 Sedang  
2 2 48,61 Sedang 
3 3 20,83 Sukar 
4 4 40,28 Sedang 
5 5 38,89 Sedang  
6 6 44,44 Sedang 
7 7 45,83 Sedang 
8 8 40,28 Sedang 
9 9 36,11 Sedang 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































REKAP ANALISIS BUTIR SOAL 
Rata2    = 16.03 
Simpangan Baku = 7.88 
KorelasiXY   = 0.82 
Reliabilitas Tes = 0.90 
Butir Soal  = 10 










Korelasi Sign. Korelasi Keputusan 
1 1 6.40 50.00 Sedang  0.599 Signifikan Digunakan  
2 2 3.34 25.00  Sedang 0.297 - Tidak Digunakan 
3 3 2.55 29.44 Sukar 0.314 - Tidak Digunakan 
4 4 2.17 36.11 Sedang 0.328 - Tidak Digunakan 
5 5 4.72 44.44 Sedang  0.583 Signifikan Digunakan 
6 6 4.37 50.50 Sedang 0.754 Signifikan Digunakan 
7 7 1… 80.56 Sedang 0.898 Sangat Signifikan Digunakan 
8 8 4.33 52.78 Sedang 0.653 Signifikan Digunakan 
9 9 5.33 55.56 Sedang 0.818 Sangat Signifikan Digunakan  





SOAL PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
PESERTA DIDIK PADA MATERI ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 
 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas    : VII (Tujuh) 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Kampar Kiri Tengah 
Alokasi Waktu  : 90 Menit 
 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
                      Gambar a 
Analisislah bagaimana kondisi energi potensial pada masing-masing titik, jika 
kamu membuat nilai ketinggian pada titik 1,2, dan 3 dengan massa bendanya 
adalah 2 kg! 
 
2. Perhatikan gambar dibawah ini! 
  
             Gambar Kincir Angin 
Kincir angin merupakan salah satu  sumber energi yang terbarukan dan sangat 
bermanfaat untuk keberlangsungan hidup. Menurutmu bagaimanakah cara kerja 
kincir angin sehingga mampu menghasilkan energi? 
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Kelompokkanlah makanan yang termasuk kedalam golongan karbohidrat dan 
protein berdasarkan gambar diatas! 
Karbohidrat merupakan salah satu energi utama bagi tubuh, sehingga manusia 
setiap harinya mengonsumsi karboidrat, menurutmu mengapa manusia 
membutuhkan  karbohidrat sebagai energi utama setiap harinya? 
 
4. Perhatikan gambar proses pencernaan dibawah ini! 
 
       Gambar proses pencernaan lemak dalam tubuh 
Proses apakah yang terjadi pada bagian X, bagaimana pendapatmu jika pada 
proses pencernaan bagian X tersebut tidak ada atau organ yang 




Gambar C Gambar D Gambar E
190
 
5. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Gambar Proses Fotosintesis 
Transformasi energi pada makhluk hidup diawali dari energi cahaya matahari 
yang diserap oleh tumbuhan lewat proses fotosintesis. Jelaskanlah X dan Y 
sehingga menunjukkan proses fotosintesis yang benar… 
 
6. Kamu memiliki 2 pot tanaman mawar, kemudian pot mawar pertama kamu 
letakkan didepan teras dan untuk pot mawar yang kedua kamu letakkan disudut 
ruangan tamu, menurut kamu mawar manakah yang akan tumbuh dengan subur, 
jelaskan alasanmu! 
 
7. Tumbuhan melakukan fotosintesis untuk memperoleh nutrisi melalui 
serangkaian proses kimia yang melibatkan cahaya matahari. Jika pada siang hari 
cuaca mendung dan matahari tertutupi oleh awan, apakah proses fotosintesis 













































































































































































































































































































































































































Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NILAI PRE KON .106 30 .200* .973 30 .617 
POST KON .117 30 .200* .968 30 .485 
PRE EKS .120 32 .200* .961 32 .294 
POST EKS .129 32 .189 .936 32 .057 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel Output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk kelas 
pretest eksperimen sebesar 0,200 dan pretest kelas kontrol sebesar 0,200. Kemudian 
pada kelas posttest eksperimen sebesar 0,189 dan posttest kelas kontrol sebesar 0,200. 
Angka ini menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan 
pengambilan dasar keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov- Smirnov diatas, dapat 




Uji Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis 
 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.670 3 120 .051 
 
Berdasarkan hasil output dari program SPSS Versi 23 dengan menggunakan 
rumus uji One Way Anova didapatkan nilai uji homogenitas pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah 0,051. Karena nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari nilai 
sig.α yaitu 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji 
homogenitas diatas dapat disimpulkan bahwa data pretest dan  posttest kelas 
eksperiment dan kelas kontrol pada penelitian ini yang diuji dari kedua varian tersebut 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PROSES PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
 Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 




Nomor       : Un.04/F.II.4/PP.00.9/4730/2021  Pekanbaru,20 April 2021 
Sifat : Biasa        
Lamp. : - 




Yth. Dr. Rian Vebrianto, M.Ed. 
 




Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 
 
Nama : CAHYANI ELVIRA 
NIM : 11711023874 
Jurusan : Tadris IPA 
Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Di SMPN 1 Kampar Kiri Tengah  
Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini 
 
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Tadris IPA dan dengan Redaksi dan 
Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara 
dihaturkan terima kasih. 
 
         
            W a s s a l a m 
                 an. Dekan 




      Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. 
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Nomor       : Un.04/F.II.4/PP.00.9/11299/2020    Pekanbaru, 07 Oktober 2020 
Sifat : Biasa        
Lamp. : - 




Yth. Kepala Sekolah 
SMPN 1 Kampar Kiri Tengah 
di  
  Tempat 
 
 
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : CAHYANI ELVIRA 
NIM   : 11711023874 
Semester/Tahun  : VII (Tujuh)/ 2020 
Program Studi  : Tadris IPA 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
 
         
                 a.n. Dekan 




Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 
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Sifat : Biasa        
Lamp. : 1 (Satu) Proposal  
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada  
Yth. Gubernur Riau 
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
     Satu Pintu  
       Provinsi Riau 
Di   Pekanbaru 
  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : CAHYANI ELVIRA 
NIM   : 11711023874 
Semester/Tahun  : VII (Tujuh)/ 2020 
Program Studi  : Tadris IPA 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Di SMPN 1 Kampar Kiri Tengah 
Lokasi Penelitian  : SMPN 1 Kampar Kiri Tengah 
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (05 November 2020 s.d 05 Februari 2021) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      




     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 
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Mandiri. Pada tahun 2020 penulis melaksanakan KKN di desa Koto Tinggi 
Pangean, Kecamatan Pangean, dan pada tahun yang sama penulis melaksanakan 
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